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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

' Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

b Ba’ B Be

o Ta’ T Te

- Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal’ 2 Ze (dengan titik di bawah)
B) Ra’ R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syain Sy Es dan Ye

Xiv
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we Sad S Es (dengan titik di bawah)
va Dad D De (dengan titik di bawah)
= Ta’ ; ) Te (dengan titik di bawah)
L Za’ 4 Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ' Koma terbalik di atas

g Gain G Ge

— Fa’ F Ef

A Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

@ Mim M Em

o Nun N En

3 Waw \'% We

A Ha’ H Ha

¢ Hamzah . Apostrof

¢ Ya’ 4 Ye

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (*).
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2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah Tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

e Ditulis ‘iddah
W) Ditulis Rabbana
uss Ditulis Najjina
zal Ditulis Al-hajju

3. Ta’marbutah Di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis A

ia Ditulis Hibah

Gja Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali

bisa dikehendaki lafal aslilnya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A

RERTERS

Ditulis

Karamatun Al-auliya’
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c. Bila 1" marbutah hidup dengan harakat, Jathah, kasrah,dhammah
ditulis “t”.

Dhail) 3155 Ditulis Zakatul Fitri

4. Vokal Pendek

) Fathah Ditulis A
o Kasrah Ditulis I
o Dhammah Ditulis U

5. Vokal Panjang

Fathah + Alif Ditulis X
Llats Ditulis Jahiliyyah |
Fathah + Ya* Mati Ditulis X ‘
(o Ditulis Yas'a
Kasrah + Ya’ Mati Ditulis 1 |
ALS Ditulis Karim
Dhammah + Waw’ Mati Ditulis U
g4 Ditulis Furid

6. Vokal Rangkap

Fathah + Ya’ Mati Ditulis Ai
oS Ditulis Bainakum
xvii
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Fathah + Waw’ Mati

Jds

Ditulis

Ditulis

Au

Qaul

7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
Al Ditulis Antum
el Ditulis U’iddat
a3 S8 ol Ditulis Lain syakartum

8. Kata Sandang Alif +Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(Alif Lam Ma"rifah). dalam pedoman transliterasi

ini, kata sandang

ditransliterasikan seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsyiah,

maupun huruf Qamariyah kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung I

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

a) Bila diikuti huruf gamariyah

ol Al Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas
L
xviii
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b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan Syamkwah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 “e/” nya.

slaudl Ditulis Al-sama’

osaddll Ditulis Al-syams

9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya yaitu:

ool g9 Ditulis Zawial-furid

a3 Jal Ditulis Ahl as-sunnah

10. Lafadz Al-Jalalah dan Al-Qur’an
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai Mudaf ilaihi (Frasa nominal), ditransliterasikan

sebagai huruf hamzah. Contoh:

a5 : dinullahi
AL : billahi

Adapun ta" marbuta di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

dan ditransliterasikan dengan huruf (t), contoh:
Wias ) b ea
Adapun tulisan khusus kata Al-Qur“an ditulis AI-Qur“an (Bukan al-Qur*an atau
Al-qur”an), kecuali bila ditransliterasikan dari bahasa aslinya (Arab) maka ditulis

al-Qur*an.

Xix

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

11. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swt : Subhanahu wa ta’ala

2. saw : Sallallahu ‘alahi wa sallam
3. as t ‘Alaihi salam

4. ra : radiyallahu ‘anhu

5 H : Hijriyah

6. M : Milladiyyah/Masehi

7. SM : Sebelum Masehi

8. W : Wafat

9. Q.S.(..):4 : Al-Qur’an Surah.., ayat 4

10. HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama Penulis : Umu Amalia
NIM : 17.1.02.0049
Judul Skripsi : ANALISIS KONTRASTIF ANTARA 5 4l &322 DAN
FONEM BAHASA INDONESIA SERTA IMPLIKASINYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

Penelitian ini merupakan sebuah analisis kontrastif fonologi yang
difokuskan pada fonem segmental (vokal dan konsonan) dan suprasegmental dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
fonem bahasa Arab dan bahasa Indonesia, menganalisis persamaan dan perbedaannya
serta mengetahui implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini menggunakan tehnik pustaka, dengan menggunakan
metode analisis deskriptif dan metode analisis kontrastif. Objek dari penelitian
ini ialah menggunakan objek penelitian pada data-data yang bersifat informatif
seperti buku-buku, artikel ilmiah, jurnal dan website.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fonem segmental (vokal
dan konsonan) dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki kesamaan
dalam penggunaannya, yaitu dengan melihat adanya peran setiap fonem dari
kedua bahasa yang dapat mempengaruhi makna dari sebuah kata. Adapun
perbedaan dari fonem segmental (vokal dan konsonan) dalam bahasa Arab dan
bahasa Indonesia terjadi karena letak dan hasil pengucapan artikulasi dari
kedua bahasa tersebut. Sehingga dapat diprediksikan dengan adanya perbedaan
ini peserta didik mungkin akan mengalami kesulitan yang menjadi sebab
terjadinya kesalahan dalam pengucapannya. Fonem suprasegmental dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki kesamaan dari segi penggunaan
intonasi, jeda dan tekanan. Penggunaan intonasi dan jeda dalam kedua bahasa
ini sama-sama berpengaruh terhadap perubahan makna dalam sebuah kalimat,
sedangkan penggunaan tekanan dalam kedua bahasa ini tidak berpengaruh
terhadap perubahan maknanya. Adapun perbedaan dari fonem suprasegmental
dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat dilihat dari penggunaan durasi,
dalam bahasa Arab penggunaan durasi sangat berpengaruh terhadap perubahan
maknanya sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak berpengaruh. Implikasi
analisis kontrastif dalam pembelajaran bahasa Arab diantaranya: penguasaan
guru terhadap sistem dan struktur Bl dan B2 agar guru mampu memprediksi
kesulitan yang dialami peserta didik dan penyusunan materi pengajaran
didasarkan dari hasil perbandingan antara Bl dan B2 dimulai dari tingkat yang
mudah sampai tingkat yang sukar serta melakukan latihan secara intensif.

xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena
keduanya berkembang secara bersama-sama. Jika dilihat bahasa yang digunakan bayi
sewaktu baru lahir hingga ia menjadi anak-anak, remaja kemudian dewasa. Seiring
Sémpurnanya pertumbuhan fisik manusia maka perkembangan bahasa yang
digunakan juga semakin baik, kecuali jika bayi yang baru lahir tersebut mengalami
cacat fisik.

Bagi manusia bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain atau lawan bicara. Sebagai makhluk sosial, manusia
membutuhkan orang lain untuk bekerja sama dan membagi rasa atau permasalahan.
Hal itu dapat disampaikan melalui ujaran.'

Ada beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ilmuwan tentang
bahasa. Bloomfield dalam Sumarsono mengemukakan bahwa salah seorang tokoh
linguistik struktural memandang bahasa sebagai suatu sistem lambang berupa bunyi
yang bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh anggota-anggota

masyarakat untuk saling berhubungan dan berinteraksi.’

'Suhardi, Pengantar Linguistik Umum (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 21-22.
’Sumarsono, Sosiolinguistik (Y ogyakarta: Sabda, 2008), 18.
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Sedang Muhammad Hasan Abdul Aziz dalam Ade Nandang dan Kosim
memberikan definisi bahwa “bahasa merupakan sistem lambang yang diucapkan dan
digunakan oleh sekelompok orang tertentu dengan tujuan berkomunikasi dan
merealisasikan bentuk saling tolong menolong diantara mereka”? Dari beberapa
definisi tersebut menunjukkan bahwa baik bunyi, lambang, ungkapan, atau kata-kata
berfungsi sebagai alat komunikas; bagi masyarakat untuk mengungkapkan maksud
atau gagasannya.

Di Era teknologi komunikasi sekarang ini telepon, radio, televisi, film, alat
perekam suara dan lain sebagainya telah membawa perkembangan di dalam
pengajaran bahasa. Alat-alat komunikasi inj banyak menggunakan bahasa lisan
daripada bahasa tulisan, sehingga bahasa lisan menempati kedudukan yang cukup
penting. Untuk itu berbahasa lisan yang baik dan benar terlebih dahulu harus
mengetahui bunyi-bunyi bahasa yang digunakan. |

Keanekaragaman bahasa dibelahan dunia menuntut kita untuk menggali dan
mendalami bahasa sebagai alat komunikasi di dunia internasional, salahsatunya
adalah bahasa Arab.

Di Indonesia bahasa Arab merupakan bahasa yang tidak asing bagi
masyarakat khususnya umat Islam, karena bahasa Arab adalah alasan yang paling
mendasar untuk mempelajari sebagai pendalaman dalam memahami ajaran agama.

Namun di negara-negara non-Arab pembelajaran bahasa Arab tak semudah yang

Ade Nandang dan Abdul Kosim, Pengantar Linguistik Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 33.
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dibayangkan, banyak kendala dan kesulitan yang dihadapi, baik yang berkaitan
dengan masalah linguistik maupun non-linguistik.

Indonesia sebagai salah satu negara non-Arab yang seringkali dihadapkan
pada berbagai macam kendala dalam pembelajaran bahasa Arab. Kemampuan
berbahasa Arab dengan baik dan benar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, salah
satunya adalah pengaruh bahasa Indonesia itu sendiri yang merupakan bahasa kesatu
(bahasa Ibu) penduduk negara tersebut. Ketika seseorang harus belajar, maka bahasa
pertama tentunya akan membawa pengaruh yang cukup kuat dalam pembelajaran
bahasa kedua atau asing tersebut.

Bagi orang Indonesia dalam mempelajari bahasa Arab (B2) disamping ada
kemudahan juga ada kesulitan. Yang demikian itu bisa saja terjadi, karena
bagaimanapun bahasa Arab adalah bahasa asing, yang memiliki sistem tata bunyi (a/
ashwat), tata bahasa (hahwu dan sharf) dan tata tulis (imla %

Dikatakan oleh Robert Lado, “Fenomena Linguistik yang identik dengan
bahasa pertama akan mempercepat proses belajar, sedangkan fenomena yang berbeda
akan menjadi penghalang atau penghambat”.® Karena bahasa Arab adalah bahasa
asing, maka dapat dimaklumi jika seseorang mengalami kesulitan mempelajari
bahasa Arab.

Dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik seringkali melakukan

kesalahan-kesalahan dalam berbagai bidang, termasuk bidang fonologi. Dalam

* Robert Lado, Linguistik di Berbagai Budaya, Terjemahan Soedjono Darjowijoyo (Bandung:
Ganeco, 1979), 8.
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fonologi ada yang disebut dengan fonem, fonem ini merupakan satuan bunyi terkecil
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang berfungsi untuk membedakan makna.
Setiap bahasa memiliki jumlah fonem yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya,
begitupun dengan bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Dari perbedaan fonem kedua
bahasa tersebut tentunya memiliki masalah tersendiri dalam pembelajaran bahasa
Arab baik bagi peserta didik ataupun Guru bahasa Arab di Indonesia. Karena peserta
didik terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari di rumah
mereka, sehingga ketika berhadapan dengan bahasa Arab seringkali terjadi kesalahan
berbahasa. Peserta didik kadang mengucapkan bahasa Arab sebagaimana mereka
mengucapkan dalam bahasa ibu (bahasa pertama), tidak seperti mengucapkan dalam
bahasa Arab yang benar, misalnya dalam mengucapkan /3 yang terkadang berubah
menjadi /k/. Apabila hal ini dibiarkan dan tidak diperhatikan, maka tanpa mereka
sadari kesalahan itu akan sering terulang. Oleh karena itu fonologi ini cukup penting
untuk tahap permulaan belajar bahasa asing, karena tanpa mengenali dan mengetahui
bunyi-bunyi bahasa asing tersebut, kesalahan penuturan dalam bahasa asing itu akan
sering terjadi.

Melihat cukup banyaknya pelajar bahasa Arab di Indonesia, dan adanya
kebiasaan yang mereka lakukan dalam pembelajaran bahasa Arab yang menyebabkan
kesalahan berbahasa. Maka hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan membandingkan fonem bahasa Arab dan bahasa Indonesia, guna
mengumpulkan segi-segi persamaan dan perbedaan dengan maksud untuk

mengetahui spesifikasi pengucapan serta dapat memprediksi kesulitan belajar dan
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kesalahan berbahasa yang mungkin akan dihadapi siswa, kemudian menemukan
solusi terbaik untuk mengatasi masalah tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh penulis,
maka pada penelitian ini dibatasi pada tingkatan fonologi yakni difokuskan pada
perbandingan fonem segmental yaitu berupa fonem vokal dan konsonan serta
Suprasegmental yaitu berupa durasi, tekanan, nada dan jeda bahasa Arab dan bahasa
Indonesia. Pembatasan ini didasarkan pada keyakinan bahwa deskripsi fonologi
merupakan tingkat mendasar yang dideskripsikan terlebih dahulu dari empat
tingkatan bahasa yang ada. Karena setiap ucapan dalam suatu bahasa harus
menggunakan bagian-bagian fonologi yang sesuai jika ujaran itu ingin dipahami.

Dari pembatasan masalah tersebut, selanjutkan dijabarkan menjadi beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis fonem segmental dan suprasegmental dalam bahasa Arab
dan bahasa Indonesia?

2. Bagaimana implikasi analisis kontrastif antara fonem segmental dan
suprasegmental bahasa Arab dan bahasa Indonesia dalam pembelajaran
bahasa Arab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Disamping untuk menambah khazanah perpustakaan tentang pembelajaran

bahasa Arab, juga diharapkan dapat menemukan hal sebagai berikut:
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1. Tujuan Penelitian:

Mendeskripsikan bagaimana analisis fonem segmental dan suprasegmental bahasa

Arab dan bahasa Indonesia. |
- Menganalisis implikasi dari analisis kontrastif fonem bahasa Arab dan bahasa '
Indonesia dalam pembelajaran bahasa Arab.

2. Kegunaan Penelitian:

Memberikan sumbangsih keilmuan dalam pengajaran bahasa Arab, terutama yang

menyangkut pengajaran fonologi bahasa Arab.

. Sebagai referensi tambahan bagi pembaca yang ingin memahami fonem segmental

dan suprasegmental bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

- Menjadi referensi penelitian-penelitian berikutnya yang relevan.

- Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat dijadikan sarana peningkatan wacana dan

intelektual.

. Bagi pengajar bahasa Arab, penelitian ini dapat dijadikan dasar analisis dalam

menentukan langkah-langkah mengajar. Seperti memprediksi kesulitan belajar

peserta didik, menyusun bahan pengajaran, dan menentukan atau memilih cara
menyampaikan bahan pengajaran, sehingga perbedaan tidak menjadi hambatan

bagi peserta didik.
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D. Definisi Operasional
1. Analisis (3};.‘:511) @

Analisis menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah penelaahan terhadap

berbagai fenomena, kasus dan peristiwa.’
2. Analisis Kontrastif (x4 o L1a)

Kata kontrastif berasal dari kata conrastive,’® yang artinya memperlihatkan
perbedaan, sedangkan analisis kontrastif menurut Dardjowijhojo dalam Sarwiji
Suwandi mengemukakan bahwa cabang ilmu bahasa yang tugasnya membandingkan
secara sinkronik dua bahasa sedemikian rupa sehingga persamaan dan perbedaan dari
kedua bahasa itu bisa dilihat. Sedangkan menurut Kridalaksana, analisis kontrastif
ialah metode sinkroni dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan dan
perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencari yang dapat
diterapkan dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan terjemahan.’

Analisis kontrastif dalam penelitian ini ialah suatu kegiatan membandingkan
bahasa pertama yaitu bahasa Indonesia (B1) dan bahasa kedua yaitu bahasa Arab
(B2) dengan tujuan untuk mengidentifikasi segi-segi persamaan dan perbedaan serta
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa kedua atau bahasa

asing tersebut.

5 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2017),
27
¢ Jhon M Echol dan Hasan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama, 2005), 144.
7 Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik, (Surakarta: UNS Press dan LPP UNS 2010), 4.
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3. Fonem (&l
Fonem merupakan satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras
atau memiliki fungsi sebagai pembeda makna. Fonem dalam bahasa Indonesia
misalnya /h/ adalah fonem, karena membedakan makna kata harus dan arus.® Fonem
dalam bahasa Arab misalnya /o dan /u=/ adalah fonem, karena membedakan makna
kata 3 dan i
4. Implikasi
Menurut Kamus Bahasa Indonesia implikasi adalah keterlibatan atau
keterkaitan.'’ Yang dimaksud implikasi dalam penelitian ini ialah suatu akibat atau
keterkaitan langsung dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
S. Pembelajaran Bahasa Arab
Menurut Depdiknas pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar baik lingkungan
pendidikan formal maupun non-formal."" Yang dimaksud pembelajaran bahasa Arab
dalam penelitian ini ialah suatu upaya pendidik terhadap peserta didik dalam interaksi

belajar bahasa Arab supaya siswa dapat mempelajari sesuatu dengan efektif dan

efisien.

® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Edisi Ke-4; Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 63.

? Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, (Medan: CV LISAN ARABI,
2017), 98.

1% Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Bmedia, 2017), 108.
" Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 13.
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Dengan ini penulis menyimpulkan dari keseluruhan istilah yang digunakan
dalam judul tersebut yakni “Analisis Kontrastif antara Fonem Bahasa Arab dan
Bahasa Indonesia serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab” yang
dimaksud di sini ialah penulis ingin melakukan suatu perbandingan persamaan dan
perbedaan antara fonem bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Kemudian dari hasil _
perbandingan kedua bahasa tersebut akan dilihat akibat atau keterkaitannya dalam
pembelajaran bahasa Arab dan memprediksi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
serta menemukan altrenatif untuk mengatasi masalah tersebut.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjavan  pustaka merupakan  bagian dimana peneliti  harus
mendemonstrasikan hasil bacaannya terhadap literatur-literatur hasil penelitian
sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang |
diteliti. Berdasarkan tema yang penulis ambil, ada beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:

Pertama, “Analisis Kontrastif Antara Fonem Bahasa Arab dan Bahasa Sunda
serta Implikasinya terhadap Pengajaran Bahasa Arab” yang disusun oleh Atin
Nuryantini pada tahun 2012. Dalam penelitian tersebut dijelaskan tentang
perbandingan antara fonem vokal-konsonan bahasa Arab dan bahasa Sunda yang

kemudian dianalisis persamaan dan perbedaan fonem dari kedua bahasa tersebut.'?

Atin Nuryantini, 4nalisis Kontrastif Antara Fonem Bahaasa dan Bahasa Sunda serta
Implikasinya Terhadap Pengajaran Bahasa Arab, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, t.d.
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Sedang di sini penulis ingin membahas tentang perbandingan antara fonem bahasa
Arab dan bahasa Indonesia serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kedua, “Analisis Kontrastif Fonetik Bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta
Implikasinya dalam Pengajaran Bahasa Arab” yang disusun oleh Ady Prasetya pada
tahun 2017. Dalam penelitiannya tersebut dijelaskan tentang fonetik dalam bahasa
Arab dan bahasa Inggris yang kemudian dianalisis persamaan dan perbedaan fonetik
dari kedua bahasa tersebut.' Karya tulis ini berbeda dengan yang akan penulis teliti.
Pada karya tulis teersebut membahas tentang fonetik bahasa Arab dan bahasa Inggris
dan membahas tentang fonetik yaitu bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi melalui
organ pengucapan manusia. Sedangkan penulis akan membahas tentang persamaan
dan perbedaan fonem antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

Ketiga, “Analisis Kontrastif Antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab” yang
disusun oleh Intan pada tahun 2017. Dalam penelitiannya tersebut dijelaskan tentang
perbandingan antara fonem segmentalnya saja yakni vokal-konsonan bahasa

Indonesia dan bahasa Arab yang kemudian dianalisis persamaan dan perbedaan

fonem dari kedua bahasa tersebut.'* Berbeda dengan apa yang ingin penulis teliti.

Disini penulis ingin membahas tentang perbandingan antara fonem segmental dan

BAdy Prasetya, Analisis Kontrastif Fonetik Bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta
Implikasinya dalam Pengajaran Bahasa Arab, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, t.d.

Yintan, Analisis Kontrastif Antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu, 2017.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

11

suprasegmental bahasa Arab dan bahasa Iridonesia serta implikasinya dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian-penelitian diatas tentunya memiliki titik tekan pembahasan yang
berbeda dengan apa yang akan di teliti oleh penulis. Dalam penelitian ini penulis
lebih memfokuskan terhadap perbandingan antara fonem segmental danl
suprasegmental bahasa Arab dan bahasa Indonesia, yang kemudian akan dipaparkan
analisis persamaan dan perbedaan dari keduanya, serta menemukan bagaimana

implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab.

F. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci
yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu.'”
Dengan kata lain, metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana secara
berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan, prosedur bagaimana,
tehnik penelitian seperti apa, serta prosedur penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan.

1. Jenis Penelitian

Dalam proposal ini, jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang pengumpulan

datanya dilakukan dengan menghimpun data dan literatur. Sedangkan data yang

15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 3.
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diteliti berupa buku-buku, bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan website. Sehingga
data diperoleh kemudian dihimpun, disusun dan dikelompokkan dalam tema dan
subtema, selanjutnya dianalisis dan ditinjau secara kritis dengan analisis tekstual dan
kontekstual schingga dapat diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan (library research) yakni teknik yang digunakan dalam keseluruhan
proses penelitian sejak awal hingga sampai akhir penelitian dengan cara
memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan permasalahan yang
sedang diteliti.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber primer, yaitu sumber asli
yang memuat informasi atau data tersebut.'® Data primer ini merupakan data yang
langsung berkaitan dengan objek penelitian yang dilakukan.'” Adapun sumber data

primer penelitian ini adalah:

1) Fonologi Bahasa Indonesia karya Wendi Widya Ratna Dewi, terbitan PT Intan

Pariwara tahun 2009.

2) Pengantar [lmu Ashwat karya Dr. Lina Marlina, M.Ag. terbitan Fajar Media

tahun 2019.

16 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Cet. 1; Jakarta: CV Rajawali, 1986),

132.
17 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 201 )31
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3) Cakrawala Linguistik Arab (Edisi Revisi) karya Dr. Moch. Syarif Hidayatullah,
M.Hum. terbitan PT Grasindo tahun 2017.
4) Pengantar Linguistik Bahasa Arab karya Dr. H. Sahkholid Nasution, S.Ag.,
M.A. terbitan CV Lisan Arabi tahun 2017.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian dan mendukung
serta melengkapi data primer.'® Data sekunder dalam proposal ini adalah semua
pustaka yang dapat dijadikan sumber data yang membahas tentang objek kajian
proposal ini, terutama kepustakaan mengenai fonem bahasa Arab dan bahasa
Indonesia.
3. Metode Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan
mengkategorikan data sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data

yang telah dikumpulkan.'”

a. Metode Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif yaitu suatu usaha untuk

mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian di analisa dan ditafsirkan.?’

'8 Ibid, 32.

'” M. Hariwijaya, Pedoman Penulisan limiah Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2007), 63.

? Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), 129.
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Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan gambaran tentang fonem bahasa

Arab dan bahasa Indonesia.
b. Metode Analisis Kontrastif

Dalam metode analisis kontrastif ini ada beberapa langkah yang dilakukan,
yaitu (1) membandingkan fonem-fonem bahasa Arab dan bahasa Indonesia, (2)
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara kedua fonem tersebut, serta i
memprediksikan kesulitan belajar dan kesalahan berbahasa yang akan dihadapi oleh
siswa dalam belajar bahasa Arab, (3) menemukan desain-desain pembelajaran untuk

mengatasi kesulitan belajar dan kesalahan berbahasa yang akan dihadapi siswa dalam

pembelajaran bahasa Arab.
G. Garis-Garis Besar Isi

Untuk memberikan gambaran pembahasan proposal yang sistematis serta

mudah dipahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang terbagi dalam
beberapa bab dan sub bab. Isi pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dikemukakan latar
belakang masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, metode penelitian dan garis-garis
besar isi proposal. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan
isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

Bab kedua pembahasan yang berisi fonem segmental dan suprasegmental

bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
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Bab ketiga berisi tentang perbandingan fonem segmental dan suprasegmental
bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang meliputi pembahasan mengenai persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan dari kedua bahasa tersebut, serta bagaimana
usaha seorang pengajar untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam mempelajari
bahasa kedua karena adanya perbedaan perbedaan tersebut.

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
sekaligus sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan

sebelumnya, selain itu juga berisi saran dan kata penutup.
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BAB I

FONEM SEGMENTAL (s & 3ia)
DAN SUPRASEGMENTAL (4akidl (334 &:3:0) BAHASA ARAB DAN BAHASA
INDONESIA

A. Definisi Fonem (< jal)

Dalam tataran kebahasaan ada yang disebut dengan fonologi. Fonologi
merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji bunyi-bunyi bahasa. Fonologi dibagi
menjadi dua bagian, yaitu fonetik dan fonemik. Secara umum fonetik merupakan
cabang fonologi yang mempelajari tentang bunyi-bunyi bahasa tanpa memperhatikan
fungsinya, apakah bunyi bahasa tersebut dapat membedakan makna kata atau tidak.
Sedangkan fonemik merupakan cabang fonologi yang mempelajari bunyi-bunyi

bahasa dengan memperhatikan fungsinya sebagai pembeda makna dalam suatu kata.

Satuan terkecil yang menjadi objek kajian fonetik disebut fon (bunyi bahasa),
sedangkan satuan bunyi terkecil yang menjadi objek kajian fonemik disebut fonem.

Banyak para ahli yang mengemukakan definisi tentang fonem, diantaranya:

1. Menurut Abdul Chaer fonem adalah satu kesatuan bunyi terkecil yang dapat
membedakan makna kata.' Dari definisi tersebut, dijelaskan bahwa fonem
merupakan bunyi bahasa yang dapat membedakan makna, dengan kata lain

jika tidak membedakan makna maka bukan termasuk fonem. '

' Abdul Chaer, Fonologi Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 63.

16
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2. Menurut Masnur Muslic.h fonem adalah kesatuan bunyi terkecil suatu bahasa
yang berfungsi membedakan makna.” Pada dasarnya, definisi ini tidak jauh |
berbeda dengan definisi yang dikemukakan oleh Abdul Chaer.

3. Menurut Samsuri fonem adalah bunyi-bunyi yang membedakan arti.’

4. Menurut Harimurti Kridalaksana fonem adalah satuan bunyi terkecil yang

mampu menunjukkan kontras makna.*

Menurut J.W.M. Verhaar fonem merupakan suatu bunyi yang mempunyai

fungsi membedakan kata dari kata yang lain.’ Definisi ini memberikan

perhatian pada perbedaan yang kontras antara kata yang satu dengan kata
yang lainnya, sehingga jika bunyi-bunyinya berbeda, maka jenis katanya pun
berbeda.

Dari beberapa definisi fonem di atas, pada intinya fonem adalah kesatuan bunyi

terkecil yang dapat membedakan makna pada suatu kata.

? Masnur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia (Tinjauan Deskriptif Sistem Bunyi Bahasa
Indonesia) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 77.

* Samsuri, Analisis Bahasa (Cet. 7; Jakarta: Erlangga, 1987), 125.
4 Kridalaksana, Kamus, 63.

5 J.W.M. Verhaar, Pengantar Linguistik (Cet. Ke-4, Jilid I; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1981), 36.
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B. Fonem Segmental/ i3s3 &ya (Vokal dan Konsonan) Bahasa Arab dan '
Bahasa Indonesia ’

L. Klasifikasi Fonem Vokal, Konsonan Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
Dalam tahap penentuan apakah sebuah bunyi termasuk fonem atau tidak,
terlebih dahulu dilakukan klasifikasi fonem. Hal ini perlu agar mendapatkan hasil
yang lebih akurat, karena setiap bunyi yang akan diidentifikasi hendaknya yang
sejenis.

Dalam fonologi, fonem dapat diklasifikasikan kepada dua bagian: pertama,
fonem segmental dan kedua, fonem suprasegmental. Fonem segmental merupakan
fonem-fonem yang berupa bunyi yang didapat sebagai hasil segmentasi terhadap arus
ujaran. Menurut Kridalaksana, yang dimaksud dengan fonem segmental adalah vokal
dan konsonan dalam fonologi.® Sedangkan yang dimaksud dengan suprasegmental
adalah fonem yang tidak bisa disegmentasikan, seperti tekanan, nada, jeda dan
durasi.’

Fonem segmental terbagi pada dua bagian, yaitu vokal dan konsonan,
perbedaan antara vokal dan konsonan hanya terletak pada ada tidaknya halangan
ketika bunyi-bunyi itu difonasikan. Kalau bunyi itu mendapat halangan, maka itu
adalah konsonan, dan apabila tidak mendapat halangan dan bunyi keluar dengan

leluasa, maka disebut vokal ®

6 Kridalaksana, Kamus, 56.
"Chaer, Fonologi, 35.
*Nandang dan Kosim, Pengantar Linguistik, 68.
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Terdapat tiga bunyi vokal pokok dalam bahasa Arab, yaitu kasrah, dhammah
dan fathah. Untuk bunyi vokal ini diberikan kode atau tanda yang simple yaitu
(©OQ). Sedangkan dalam Bahasa Indonesia memiliki enam buah fonem vokal, yaitu

lal, il, Iul, lel, /&/ dan Jo/. Dalam bahasa Arab terdapat vokal panjang yang ketika
vokal diucapkan memerlukan tempo dua kali dari tempo ketika mengucapkan vokal
pendek. Ulama fonetik menyebut vokal panjang ini dengan huruf mad yang terdiri
dari tiga, yaitu alif () yang didahului fathah seperti S ¢S, wau yang didahului oleh
dhammah seperti KPAE ,f-_‘,’&i, dan ya didahului oleh kasrah seperti K kg Sedangkan
dalam bahasa Indonesia tidak terdapat vokal panjang.

Vokal pendek dalam bahasa Arab juga terbagi tiga, yaitu fathah, dhammah dan
kasrah.'® Secara keseluruhan dalam bahasa Arab terdapat enam buah vokal, yaitu:
a) Fathah pendek /6/ seperti &
b) Kasrah pendek /0/ seperti <ié
¢) Dhammah pendek /&/ &
d) Fathah panjang /'/ seperti J&
e) Kasrah panjang /s-/ seperti i =
f) Dhammah panjang /3/ seperti 53.""

Bunyi vokal diklasifikasikan berdasarkan posisi tinggi dan rendahnya lidah,

bagian lidah yang bergerak serta bentuk bibir. Dengan demikian, bunyi vokal tidak

® Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa (Jakarta: Amzah, 2010), 87-88.
' 1bid.
! Lina Marlina, Pengantar Illmu Ashwat (Bandung: Fajar Media, 2019), 96.
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dibedakan berdasarkan posisi artikulatornya karena pada bunyi vokal tidak terdapat
artikulasi. Artikulasi adalah bagian alat ucap yang dapat bergerak. Klasifikasi vokal
sebagai berikut:

a. Vokal Berdasarkan Tinggi Rendahnya Posisi lidah

Berdasarkan tinggj rendahnya posisi lidah, vékal dapat dibagi sebagai berikut: a

1) Vokal tinggi yaitu vokal yang ketika dilafalkan lidah terangkat keatas rongga
mulut."* Yang termasuk vokal tinggi dalam bahasa Arab yaitu dhammah
pendek (), dhammah panjang (), kasrah pendek(0), dan kasrah panjang (.)-
Sedangkan yang termasuk vokal tinggi dalam bahasa Indonesia yaitu: /i/ dan
h/.

2) Vokal sedang yaitu vokal yang ketika dilafalkan lidah terangkat dan berada
diposisi tengah.'> Yang termasuk vokal sedang dalam bahasa Arab yaitu
fathah pendek (6). Sedangkan yang termasuk vokal sedang dalam bahasa
Indonesia yaitu: /e/, /¢/ dan /o/.

3) Vokal rendah yaitu vokal yang ketika dilafalkan lidah tidak terangkat dan
berada dibawah jauh dari langit-langit mulut, yang termasuk vokal rendah
dalam bahasa Arab yaitu fathah panjang (\).'4 Sedangkan yang termasuk vokal

rendah dalam bahasa Indonesia yaitu: /a/.

2 Ibid, 96.
1 Ibid.
" Ibid, 97.
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b.  Vokal Berdasarkan Bagian Lidah yang Bergerak

Berdasarkan bagian lidah yang bergerak, vokal dibagi menjadi tiga bagian

sebagai berikut:

1) Vokal depan yaitu vokal yang ketika dilafalkan pangkal lidah terangkat. Yang
termasuk vokal depan dalam bahasa Arab yaitu kasrah pendek: /i/, dan kasrah
panjang /i/. Sedangkan yang termasuk vokal depan dalam bahasa Indonesia
yaitu: /i/ dan /e/.

2) Vokal tengah yaitu vokal yang ketika dilafalkan, tengah lidah terangkat. Yang

. termasuk vokal tengah dalam bahasa Arab yaitu fathah pendek: /a/ dan fathah
panjang: /a/. Sedangkan yang termasuk vokal tengah dalam ﬁahasa Indonesia
yaitu: /é/ dan /a/.

3) Vokal belakang yaitu vokal yang ketika dilafalkan ujung lidah menjadi

terangkat. Yang termasuk vokal belakang dalam bahasa Arab yaitu dhammah

pendek: /u/ dan dhammah panjang: /i/."” Sedangkan yang termasuk vokal
belakang dalam bahasa Indonesia yaitu: /u/ dan /o/."®
c. Vokal Berdasarkan Bentuk Bibir saat Vokal diucapkan

Berdasarkan bentuk bibir, vokal terbagi sebagai berikut :

5 Ibid.

16 Wendi Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia (Klaten: PT Intan Pariwara, 2018),
16.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

o ST PRI Wyl R, v S AT N 2 Moy P mat o s e e S S Al i R

22

1) Vokal bulat yaitu vokal ketika melafalkannya mulut menjadi bulat.'” Yang

termasuk vokal bulat dalam bahasa Arab yaitu dhammah pendek: /u/ dan
dhammah panjang: /ii/. Sedangkan yang termasuk vokal bulat dalam bahasa
Indonesia yaitu: /u/ dan /o/.

2) Vokal tidak bulat yaitu ketika dilafalkan kedua bibir tidak menjadi bulat.'”
Yang termasuk vokal tidak bulat dalam bahasa Arab yaitu fathah pendek: /a/,
fathah panjang: /a/, kasrah pendek: /i/ dan kasrah panjang: /i/. Sedangkan yang
termasuk vokal tidak bulat dalam bahasa Indonesia yaitu: /e/, /é/ dan /i/.

3) Vokal netral yaitu vokal yang diucapkan dengan bentuk bibir dalam posisi
netral atau bibir tidak bulat dan tidak terbentang lebar. Yang termasuk vokal
netral dalam bahasa Indonesia yaitu: /a/.'” Sedangkan dalam bahasa Arab

tidak terdapat vokal netral.

17 Lina Marlina, Penganiar llmu Ashwat, 96.

'® Ibid.
19 Wendi Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia, 18-19.
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Secara sederhana pembagian vokal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Fonem Vokal Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

m:;:ii; ) Bentuk Bagian lidah yang bergerak
i ibi ah | Belak
posisi lidah bibir Depan | Teng elakang
Bahasa B u, i
Arab TB i1
Telaii Tinggi B - u
Indonesia 1B :
N
Bahasa B
Arab TB
Bahasa g 2 Z
Indonesia 18 =
N
Bahasa B
Arab B a,a
Boliasa Rendah B
: B
Indonesia
N a

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa bagaimana keadaan fonem vokal bahasa
Arab dan bahasa Indonesia pada saat diucapkan, yakni dilihat dari segi tinggi

rendahnya posisi lidah, bagian lidah yang bergerak dan bentuk bibir. Dari tabel diatas

fonem vokal bahasa Arab dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) /a/ (fathah pendek) : vokal rendah pusat tidak bulat

2) /a/ (fathah panjang) : vokal rendah pusat tidak bulat
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/i/ (kasrah pendek) :  vokal tinggi depan tidak bulat
/U (kasrah panjang) : vokal tinggi depan tidak bulat
/u/ (dhammah pendek) : vokal tinggi belakang bulat
/4/ (dhammah panjang) : vokal tinggi belakang bulat

Sedangkan fonem vokal bahasa Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut:

i/
lel
1é/
la/
h/

lo/

Selain fonem vokal, dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia ada juga fonem
konsonan, didalam bahasa Arab terdapat 28 konsonan, yaitu /<, 1</, 1S, [z1, Iel, 1#1,

L IS 1 13 Tl I3, el Il 1, 15, g1, 161, 1l 131, 199, 1Y, ol 1Y, 1 81, I, fe/

dan /ig/.

Sedangkan dalam bahasa Indonesia terdapat 21 konsonan, yaitu /b/, /c/, /d/, //,
g/, M/, fil, fil, Ik/, I\, /ml, Inl, Ipl, Iq/, Itl, Isl, I/, IV, Iwl, Ix/, Iyl dan /z/. Huruf

konsonan rangkap adalah gabungan dua huruf konsonan, yang termasuk huruf

Vokal tinggi, depan, tak bulat.
Vokal sedang, depan, tak bulat.
Vokal sedang, tengah, tak bulat.
Vokal rendah, tengah, netral.
Vokal tinggi, belakang, bulat.

Vokal sedang, belakang, bulat.
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konsonan ini ada 4 buah yaitu: /kb/, /ng/, /ny/ dan /sy/. Contoh khusus, senang,
nyaring dan syukur.2’

Bunyi-bunyi konsonan bahasa Arab dan bahasa Indonesia dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu pembagian konsonan menurut makhrajnya (tempat artikulasi),
konsonan menurut pengartikulasiannya, dan konsonan menurut posisi pita suara.”’

a. Pembagian Konsonan Menurut Makhrajnya (<33l z )\5) atau tempat artikulasi
Makhraj atau tempat artikulasi adalah tempat tertentu di saluran udara yang
mengalami pengejangan lebih keras dari yang lain dan merupakan tempat penuturan
suatu konsonan. Sebagian pakar fonetik bahasa Arab dan bahasa Indonesia merinci
| makhraj atau tempat artikulasi konsonan menjadi beberapa bagian, berikut
rinciannya:*>
1) Konsonan Bilabial (&) < 32a3l)

Bilabial yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara mempertemukan antara
bibir atas dan bibir bawah. Kedua bibir tersebut terkatup rapat sehingga udara dari
paru-paru tertahan untuk sementara waktu sebelum katupan itu dilepaskan. Bunyi-
bunyi konsonan bilabial dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /¢/, /=/ dan /3.5

Sedangkan bunyi konsonan bilabial dalam bahasa Indonesia yang dihasilkan ialah /p/,

/ol, Iw/ dan /m/.

¥ Ibid, 20.

! Lina Marlina, Pengantar limu Ashwat, 72.

2 Ibid, 73.

B Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, 80.
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2) Konsonan Labio-dental (i it A4 < 32241
Yaitu bunyi yang dihasilkan antara gigi atas dan bibir bawah. Bibir bawah
ditekankan pada gigi atas sehingga terjadi penyempitan udara. Karena itu, udara
keluar secara bergeser melaluj sela-sela bibir dengan gigi dan melalui lubang-lubang
di antara gigi. Bunyi konsonan labio-dental dalam bahasa Arab yang dihasilkan

adalah: /24 .
/<4/.** Sedangkan bunyi konsonan bilabial dalam bahasa Indonesia yang

dihasilkan ialah /f/ dan /v/ 25
3) Konsonan Lamino alveolar (A8 25y i 3ial)

Apico-dental-alveolar yaitu bunyi yang dihasilkan melalui sentuhan ujung
lidah kepada pangkal gigi atas di depan gusi. Caranya, ujung lidah sebagai artikulator
menyentuh gigi atas di depan gusi sebagai titik artikulasi. Bunyi-bunyi konsonan
apico-dental-alveolar dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /<, /%/, /3/, /o=, 1d]
dan /c/.*® Sedangkan bunyi konsonan lamino alveolar dalam bahasa Indonesia yang
dihasilkan ialah /t/ dan /d/.

4) Konsonan Avico-alveolars (45 < 3.aY1)

Avico-alveolars yaitu bunyi yang dihasilkan melalui sentuhan ujung lidah

kepada gusi, sehingga menyebabkan penyempitan keluarnya udara yang kemudian

keluar secara pelan-pelan tanpa letupan. Bunyi-bunyi konsonan avico-alveolars dalam

# Ibid, 81.
25 Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia, 24

26 Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, 81
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bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /o, /3, /) dan /ua/.?” Sedangkan bunyi

k g
onsonan Avico-alveolars dalam bahasa Indonesia yang dihasilkan ialah /n/, /l/, /r/,
/s/ dan /z/.

5) Konsonan Dorso-velar (Aatall) il 5iaYY)

Dorso-velar adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menempelkan
belakang lidah (artikulator aktif) pada langit-langit lunak (artikulator pasif). Bunyi-
bunyi konsonan dorso-velar dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /2/, /¢/ dan
/¢1.%* Sedangkan bunyi konsonan dorso velar dalam bahasa Indonesia yang dihasilkan
ialah /k/, /g/, /kh/, /ng/y/ dan /x/.

6) Konsonan Inter-dental (& &5 <l 3a3)

Inter-dental adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara meletakkan ujung
lidah diantara gigi atas dan bawah, tanpa menutupi arus udara secara sempurna.
Bunyi-bunyi konsonan inter-dental dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /%,
/&y dan /%/.?° Sedangkan bunyi konsonan inter-dental tidak terdapat dalam bahasa
Indonesia.

7) Konsonan Fronto-palatal (4 EPR)
Fronto-palatal adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menekan daun

lidah pada langit-langit keras. Bunyi-bunyi konsonan fronto-palatal dalam bahasa

7 Ibid.
2 Ibid.
» Ibid.
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Arab yang dihasilkan adalgh: /z/ dan /0.3 Sedangkan bunyi konsonan fronto-palatal
dalam bahasa Indonesia yang dihasilkan ialah /c/, /j/, /y/ dan /ny/.
8) Konsonan Dorso-uvulars (45!l < 3:231)

Dorso-uvulars adalah bunyi konsonan yang dihasilkan melalui pertemuan
antara pangkal lidah dengan anak tekak, sehingga udara terhambat secara sempurna.
Ketika hambatan udara dilepas, maka terjadi letupan. Bunyi konsonan dorso-uvulars
dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /&.%' Sedangkan bunyi konsonan dorso-
uvulars tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

9) Konsonan Root-pharyngeals (ils)

Root-pharyngeals adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara mendekatkan

akar lidah kepada dinding rongga kerongkongan, tetapi tidak sampai menyentuhnya.
Bunyi-bunyi konsonan root-pharyngeals dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah:

/z/ dan f&/.32 Sedangkan bunyi konsonan root-pharyngeals tidak terdapat dalam

bahasa Indonesia.
10) Konsonan Glotal/Laringal (4_333)
Glotal/laringal adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara merapatkan dua
pita suara sehingga udara dari paru-paru yang melewati antara akar lidah dan dinding

belakang rongga kerongkongan terhambat. Bunyi-bunyi konsonan glotal/laringal

3 1bid.
31 Ibid.
3 Ibid.
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dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /»/ dan /+/.*> Sedangkan bunyi konsonan

glotal/laringal dalap, bahasa Indonesia yang dihasilkan ialah /h/.

11) Konsonan Medio-palatal

Medio-palata] adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menaikkan lidah

bagian tengah ke arah langit-

langit keras tanpa menyentuhnya. Bunyi konsonan
madio-palatal dalam bahasa Arab yang dihasilkan adalah: /s/>* Sedangkan bunyi
konsonan medio-palatal tigak terdapat dalam bahasa Indonesia.
b. Pembagian Konsonan Menurut Pengartikulasiannya (&hl 43 yb)

Jika dilihat dari cara artikulasi, maka konsonan dapat dibagi menjadi:

1) Konsonan Hambat/Letupan/Stop (4 jlaily! < 3a31)

Konsonan hambat adalah bunyi yang ketika diartikulasikan mendapat

hambatan kuat dari organ bicara dan tidak terdapat jalan keluar udara, baik dari
hidung atau dari samping kiri dan kanan mulut sehingga udara terkepung dibelakang
organ bicara tersebut. Kemudian organ bicara tersebut membuka jalan udara dengan
cepat, yang mengakibatkan terdengarnya bunyi seperti letupan. Konsonan yang
terjadi dengan cara inilah yang disebut dengan bunyi letupan. Yang termasuk
konsonan ini dalam bahasa Arab adalah: /¥, /u=/, /<, /&Y, /&, %/ dan /&)
Sedangkan konsonan ini dalam bahasa Indonesia bunyi konsonan yang dihasilkan

ialah /p/, /b/, 1t/, 1d/, Ic/, /jl, /k/ dan /?/.

% Ibid, 83.
3 Ibid.

%5 Nasution, Bunyi Bahasa, 78.
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2) Konsonan GeSéraannkatif (ﬁ;&;&yl &) ‘-’;‘S")
Yaitu buny; konsonan yang dihasilkan melalui penyempitan jalannya arus

udara yang dihembuskan dari paru-paru, sehingga jalannya udara terhalang, dan

keluar dengan bergeser 3¢ adi, perbedaannya dengan konsonan letup yaitu, konsonan
letup penyempitan arus udara dilakukan secara sempurna, sementara pada konsonan
geseran penyempitan udara tidak secara sempurna tetapi merenggang. Yang termasuk
konsonan ini dalam bahasa Arab adalah: /¥, /¢/, I8, Ig], I, I, 19, [&1, 12/, 3/ dan
e/ - Sedangkan konsonan ini dalam bahasa Indonesia bunyi konsonan yang
dihasilkan ialah /f/, /g/, v/, /s/, /2/, Ix/, /kh/ dan /b
3) Konsonan Paduan/Afrikatif (€3 < 3a3)
Konsonan paduan adalah konsonan yang terjadi dengan menghambat penuh
arus udara dari paru-paru kemudian hambatan itu dilepas secara bergeser pelan-pelan.

Yang termasuk konsonan ini dalam bahasa Arab adalah: /z/.**

Sedangkan konsonan
ini tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.
4) Konsonan Nasal (i) <l 3a31)

Konsonan nasal yaitu konsonan yang dihasilkan dengan cara menghalangi

arus udara yang keluar melewati rongga mulut dan arus udara tersebut dialirkan lewat

3% Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Telaah Terhadap
Fonetik dan Morfologi) (Jakarta: Pustaka Alhusna Baru, 2004), 63.

57 Sahkholid, Pengantar, 83.
3% Nasution, Bunyi Bahasa, 44.
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rongga hidung, Yang termasuk konsonan ini dalam bahasa Arab adalah: /s/ dan /oy
Sedangkan konsonan ini dalam bahasa Indonesia bunyi konsonan yang dihasilkan
ialah /m/, /n/, /ng/ dan Iny/.

5) Konsonan Getaran/Tril| (A3 550 il 32aY)

Bunyi getaran terjadi seiring dengan artikulator aktif melakukan kontak
beruntun dengan artikulator pasif, sehingga getaran bunyi itu terjadi berulang-ulang.
Yang termasuk konsonan ini dalam bahasa Arab adalah: //.** Sedangkan konsonan
ini dalam bahasa Iﬁdonesia bunyi konsonan yang dihasilkan ialah /r/.

6) Konsonan Sampingan/Lateral (sl il 3aY1)

Bunyi lateral dihasilkan oleh artikulator aktif menghambat aliran udara pada
bagian tengah mulut, lalu membiarkan udara keluar melalui samping lidah. Yang
termasuk konsonan ini dalam bahasa Arab adalah: /J.*' Sedangkan konsonan ini
tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

7) Konsonan Hampiran/Semi-vokal (<& 5 <itail)
Bunyi ini dihasilkan oleh artikulator aktif dan pasif membentuk ruang yang

mendekati posisi terbuka seperti dalam pembentukan vokal, tetapi tidak cukup sempit

untuk menghasilkan konsonan geseran. Oleh karena itu, bunyi yang dihasilkan sering

* Ibid.
% Sahkholid, Pengantar, 84.
' Ibid.
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disebut den .
gan semi-vokal, Yang termasuk konsonan ini dalam bahasa Arab adalah:

/s/ dan /g/ %2
¢#/-" Sedangkan konsonan ini tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

¢. Pembagi 5
agian Konsonan Menurut Posisi Pita Suara (e JG3)
Bile. Sifiking duss
lla ditinjau dari faktor keadaan pita suara sebagai alat artikulasi, maka

kons 1. ;
onan dapat diklasifikasikan kepada: konsonan bersuara dan konsonan tidak

bersuara,

1) Konsonan Bersuara (,33:all)

Dalam istilah bahasa Arab, konsonan bersuara disebut dengan “e33al,
yaitu apabila pita suara turut bergetar disaat pelafalannya. Yang termasuk bunyi
konsonan ini dalam bahasa Arab terdiri dari 15 (lima belas) huruf, yaitu: /g/, A/, /u=/,
130, 100, 15, 19, Tl 1, 1 sl 1o, 1ol 1D, 18] dan /s!.* Sedangkan yang termasuk bunyi
konsonan bersuara dalam bahasa Indonesia terdiri dari 14 (empat belas) huruf, yaitu:
/m/, /bl, Ivl, In/, 1d/, I/, yl, 1jl, Ig/, Iq/, 1z, \/, Iw/ dan /yl.

2) Konsonan Tidak Bersuara (4isiall)

Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah il yaitu apabila pita suara
tidak turut bergetar ketika bunyi-bunyi itu diartikulasikan. Yang termasuk bunyi
konsonan ini dalam bahasa Arab terdiri dari 13 huruf, yaitu: /&Y, /<Y, /¢/, 1€, 13/, /<4,

[/, loal, 155, I, I¢l, Iz/ dan /a/** Sedangkan yang termasuk bunyi konsonan

2 Ibid, 85.
*3 1bid, 80.
* Ibid.
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bersuara dalam bahasa Indonesia terdiri 11 (sebelas) huruf yaitu: /p/, 1V, /cl, /K, /1],
Isl, Isyl, IkW, Ix/, 1 dan /h/.

e e A e = v T

Secara sederhana pembagian konsonan dalam bahasa Arab dapat dilihat dalam
tabel dibawah inj: |

Tabel 1.2 Fonem Konsonan Bahasa Arab l

Cara Artikulasi
Tempat Stop Frikatif Tengah-tengah
Artikulasi/Makhraj Pd. | Lt. | Tr. | Ns. | Sw. !
B T B T
B B B B B
Bilabial < a 3
Labio-dental o
Lamino alveolar Jua | ok J O
Avico alveolars 5 | oaus B “
Dorso velar ] ¢ :
Inter dental A &
Fronto palatal 8- z
Dorso uvulars é
Root pharyngeals £ a
Glotals/laringal c A
Medio palatal $
Keterangan:
B : Bersuara Lt : Lateral
T : Tidak bersuara Tr : Trill
Ns : Nasal Pd : Paduan
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R TPy R

Cara Artikulasi

Tempat Stop Frikatif | Tengah-tengah
Artikulasi/Makhraj Pd. | Lt. | Tr. | Ns. | Sw.
B B T
B B B B B
Bilabial b m w
Lamino alveolar d
Avico alveolars ] r n I
Dorso velar G | x,kh ng
Medio-palatal j ny y
Hamzah J
Lamino-alveolar z S
Glotals/laringal h
Keterangan:
B : Bersuara Lt : Lateral
T : Tidak bersuara Tr : Trill
Ns :Nasal Pd : Paduan

Sv : Semi vokal
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2. 1
dentifikasi Fonem Vokal, Konsonan Bahasa Arab dan Bahasa Indoncsia
Identifikasi fonem adalah upaya atau proses untuk mengetahui secbuah bunyi

t b . ' i » . i
ermasuk fonem atau idak. Identifikasi ini dapat dilakukan dengan cara mencari

t
satuan bahasa (sebuah kata) yang mengandung bunyi, lalu membandingkannya

d "
engan satuan bahasg yang lain yang mirip dengan satuan bahasa yang pertama.

Kalau keduanya terdapat perbedaan makna, maka dapat ditentukan bahwa bunyi itu !

adalah fonem, karena bunyi tersebut memiliki fungsi dalam membedakan makna.*®

Sebagai tanda penulisan fonem ditulis dalam tanda dua garis miring sejajar |

/.../. Sebagai contoh misalnya dalam bahasa Arab pengucapan huruf & dan 3, seperti

pada kata &ls (yang hitam pekat) dan (5 (mencukur). Dengan demikian dapat

dibuktikan bahwa bunyi /<Y dan /3/ dalam bahasa Arab adalah sebuah fonem, karena
dia bisa atau berfungsi sebagai pembeda makna.
a. Identifikasi Fonem Vokal
Untuk mengetahui apakah bunyi-bunyi vokal dalam bahasa Arab dan bahasa
Indonesia termasuk fonem atau tidak. Dapat dibuktikan dengan contoh-contoh
pasangan minimal berikut ini:
1) Pasangan minimal dalam bahasa Arab untuk ;
Vokal /0/ dan ///
Dalam bahasa Arab ada kata “J3” dan “J34%”. Kedua kata ini mirip, kata

“J3¥ terdiri dari bunyi /J/, /6/, 13/, 16/, [/ dan /6/, dan kata “J3U” terdiri dari bunyi

* Ibid, 93.
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1, 181, 131, M, /6], oy dan /6/* Pada pasangan kata “03" dan “d3 terdapat
beberapa bunyi yang sama, dan hanya ada satu bunyi yang berbeda, yaitu bunyi
fathah pendek: /5/ dan fathah panjang: /. Dapat dibuktikan bahwa keduanya dalam
bahasa Arab adalah sebuah fonem, karena kalau posisinya diganti atau saling bertukar
tempat maknanya akan berbeda. “J3" bermakna “turun” sedangkan “J3t" bermakna |
“berkelahi™.

Vokal /o/ dan /¢ /

Dalam bahasa Arab ada kata “Ga " dan *o=i 54", Kedua kata ini mirip, kata
“(a 44" terdiri dari bunyi /ua /, /0/, 14, /6], /s dan /O/, dan kata “ a3 )" terdiri dari
bunyi /ual, 10/, I, 101, 14, 151, Ip/ dan /5/.*7 Pada pasangan kata “O=)4" dan ol A"
terdapat beberapa bunyi yang sama, dan hanya ada satu bunyi yang berbeda, yaitu
bunyi kasrah qasirah: /o/ dan kasrah tawilah: /g!. Dapat dibuktikan bahwa keduanya
dalam bahasa Arab adalah sebuah fonem, karena kalau posisinya diganti atau saling
bertukar tempat maknanya akan berbeda. “CG=4" bermakna “sakit” sedangkan
“_a )" bermakna “orang yang sakit”.

Vokal /©/ dan /3/

Dalam bahasa Arab ada kata “5¥" dan “33¥". Kedua kata ini mirip dan
terdiri dari beberapa bunyi yang sama, yang membedakan hanya pada bunyi
dhammah gasirah: /&/ dan dhammah tawilah: /4. Dapat dibuktikan bahwa bunyi

keduanya dalam bahasa Arab adalah sebuah fonem, karena kalau posisinya diganti

% Ibid, 95.
7 Ibid.
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atau saling bertukar tempat maknanya akan berbeda. “2¥” bermakna “peringatan”
sedangkan ‘533 bermakna “nazar”.
2) Pasangan minimal dalam bahasa Indonesia untuk ;

Vokal /u/ dan /i/

Dalam bahasa Indonesia ada kata “gula” dan “gila”. Kedua kata ini mirip,
masing-masing terdiri dari empat buah bunyi, kata “gula” terdiri dari bunyi /g/, /W,
/V/, /a/, sedangkan kata “gila” terdiri dari bunyi /g/, /i/, /l/, /a/. Pada pasangan kata gula
dan gila hanya terdapat satu bunyi yang berbeda, yaitu /u/ dan /i/.*® Dapat dibuktikan
bahwa /u/ dan /i/ dalam bahasa Indonesia adalah fonem, karena posisi keduanya dapat
membedakan makna kata. “Gula” bermakna bahan makanan pemanis sedangkan
“gila” bermakna orang yang tidak waras.

Vokal /a/ dan /e/

Dalam bahasa Indonesia ada kata “kakak™ dan “kakek”. Kedua kata ini
mirip, masing-masing terdiri dari lima buah bunyi, kata “kakak™ terdiri dari bunyi /k/,
/al, /k/, /a/, /k/, sedangkan kata “kakek” terdiri dari bunyi /k/, /a/, /k/, /e/, /k/. Pada
pasangan kata kakak dan kakek hanya terdapat satu bunyi yang berbeda, yaitu /a/ dan
/e/. Dapat dibuktikan bahwa /a/ dan /e/ dalam bahasa Indonesia adalah fonem, karena
posisi keduanya dapat membedakan makna kata. “kakak™ bermakna panggilan untuk
saudara yang lebih tua sedangkan “kakek” bermakna panggilan untuk orang yang

sudah sangat tua.

*8 Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia, 24
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Vokal /¢/ dan /o/

Dalam bahasa Indonesia ada kata “berang” dan “borang”. Kedua kata ini
mirip, masing-masing terdiri dari enam buah bunyi, kata “berang” terdiri dari bunyi
/ol Iel, Itl, Ial, In/, Ig/, sedangkan kata “borang” terdiri dari bunyi /b/, /0/, /t/, /al, In/,
/g/. Pada pasangan kata berang dan borang hanya terdapat satu bunyi yang berbeda,
yaitu /¢/ dan /0/.** Dapat dibuktikan bahwa /&/ dan /o/ dalam bahasa Indonesia adalah
fonem, karena posisi keduanya dapat membedakan makna kata. “Berang” bermakna
sangat marah atau murka sedangkan “borang” bermakna formulir.

Dari identifikasi vokal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat

disimpulkan bahwa bunyi vokal dari kedua bahasa tersebut termasuk fonem, karena

masing-masing dari vokal tersebut dapat berfungsi sebagai pembeda makna.

b. Identifikasi Fonem Konsonan
Untuk mengetahui apakah bunyi-bunyi konsonan dalam bahasa Arab dan
bahasa Indonesia termasuk fonem atau tidak, dapat dibuktikan dengan contoh-contoh
pasangan minimal berikut:
1) Pasangan minimal dalam bahasa Arab untuk;

Konsonan /</ dan /5/

Konsonan /<y dan /%/ merupakan konsonan stop apicodental alveolar. Untuk
membuktikan bahwa /< dan /%/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada

contoh pasangan minimal berikut ini: (1) /< : &, (2) /%5: dika

4 Sahkholid, Pengantar, 95.
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Kﬂt& “L.é?, dan “(-J:A'” ll'll hampir sama bunyinya, yang membedakan ha.nyalah

bunyi /< i %
unyt /< dan /&/, Kalay posisi © dan b ditukarkan maknanya akan berbeda, “OF”

be ks I ?? - . .
rmakna “buah Tin » sedangkan “(ik” bermakna “tanah liat”. Dapat dibuktikan
bahwa bunyi /=y dan /&/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang berbeda.

Konsonan /</ dan /y
Konsonan /<y dan /y merupakan konsonan stop apicodental alveolar. Untuk

membuktikan bahwa /<y dan /3 adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh

pasangan minimal berikut ini: (7 )1 &S (2) 19 &,

Kata “%5 dan “&55” ini hampir sama bunyinya, yang membedakan hanyalah
bunyi /=/ dan /. Kalau posisi < dan 2 ditukarkan maknanya akan berbeda, “&5”
bermakna “celaka, binasa”, sedangkan “&” bermakna “merangkak, merayap”. Dapat
dibuktikan bahwa bunyi /< dan /¥ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang
berbeda.

Konsonan /&/ dan /&/

Konsonan /</ merupakan konsonan stop dorso velar dan /&/ merupakan
konsonan stop dorso uvular. Untuk membuktikan bahwa /< dan /& adalah fonem
yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: (1) AT N
(2) 13/: Gla.

Kata “dla” dan “EA” ini hampir sama bunyinya, yang membedakan
hanyalah bunyi /&/ dan /&. Kalau posisi ¢ dan Gditukarkan maknanya akan berbeda,

“aa” bermakna “yang hitam pekat”, sedangkan “G35” bermakna “mencukur”. Dapat
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dibuktikan bahwa bunyi /d) dan /&/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang
berbeda.

Konsonan /y/ dan /o2/

Konsonan /y/ dan /ua/ merupakan konsonan stop apicodental alveolar. Untuk
membuktikan bahwa /y dan /ua/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada
contoh pasangan minimal berikut ini: (1) /+/ : 35, (2) /ol i,

Kata “0% dan “Ji=” ini hampir sama bunyinya, yang membedakan hanyalah
bunyi /¥ dan /us/. Kalau posisi » dan uaditukar, maknanya akan berbeda, “J%”
bermakna “menunjukkan”, sedangkan “{is” bermakna “tersesat”. Dapat dibuktikan
bahwa bunyi // dan /s=/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang berbeda.

Konsonan /&/ dan /¥

Konsonan /&/ dan /¥ merupakan konsonan frikatif interdental. Untuk
membuktikan bahwa /y/ dan // adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut ini: (1) /&y @ 55, (2) /3 53,

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /&/ dan /. Kalau posisi & dan 2 ditukar, maknanya
akan berbeda, “Ji” bermakna “hambur”, sedangkan “>3” bermakna “bernazar”.
Dapat dibuktikan bahwa bunyi /=/ dan /% dalam bahasa Arab merupakan dua fonem

yang berbeda.
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Konsonan 1y dan /&/

Konsonan /y dan /% merupakan konsonan frikatif interdental. Untuk |
membuktikan bahwa /y dan /%/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut ini: (7) /y : 5%, (2) //: 5k,

Contoh  pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /3 dan /4. Kalau posisi  dan % ditukar, maknanya
akan berbeda, i bermakna “bernazar”, sedangkan “hi” bermakna “melihat”.

Dapat dibuktikan bahwa bunyi /¥ dan /&/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem
yang berbeda.

Konsonan /o dan /ue/

Konsonan /. dan /uaf merupakan konsonan frikatif avico alveolars. Untuk
membuktikan bahwa /o4 dan /ue/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada
contoh pasangan minimal berikut ini: (1) /s : 5, (2) /ual: S,

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /o4 dan /ue/. Kalau posisi v+ dan o=  ditukar,
maknanya akan berbeda, “3<” bermakna “burung garuda”, sedangkan .y
bermakna “pertolongan”. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /. dan /u</ dalam bahasa
Arab merupakan dua fonem yang berbeda.

Konsonan /u+/ dan /J/

Konsonan /u¥/ merupakan konsonan frikatif avico alveolars dan /Ui

merupakan konsonan frikatif fronto palatal. Untuk membuktikan bahwa /v dan /U
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adalah Gl o el
fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini:
()14 2 54, 2) 10y 55,
Contoh Pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /u4/ dan /. Kalau posisi o+ dan J% ditukar, maknanya
kan berbeda, “3 bermakna “mengerutkan”, sedangkan “3%" bermakna

“mengupas”. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /o4 dan /J¥ dalam bahasa Arab
merupakan dua fonem yang berbeda.

Konsonan /z/ dan /a/

Konsonan /¢/ merupakan konsonan frikatif root pharingeals dan /a/
merupakan konsonan frikatif glotal. Untuk membuktikan bahwa /z/ dan /a/ adalah
fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: (/) /z/ :
zGal | (2) /a/ zGal,

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /z/ dan /»/. Kalau posisi z dan 4 ditukar, maknanya
akan berbeda, “zUa!” bermakna “perlu”, sedangkan “zUA!” bermakna “amuk”. Dapat
dibuktikan bahwa bunyi /z/ dan /4/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang
berbeda.

Konsonan /z/ dan /g/

Konsonan /z/ dan /g/ merupakan konsonan frikatif root pharingeals. Untuk
membuktikan bahwa /z/ dan /g/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh

pasangan minimal berikut ini: (1) /z/ : 34s | (2) /g/: Hae,
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C i
Ontoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang

membedakan hanyalah bunyj /¢/ dan /¢/. Kalau posisi ¢ dan ¢ ditukar, maknanya
akan berbeda, “3%2” bermakna “memerahi”, sedangkan “3%” bermakna ‘“‘ramai”.
Dapat dibuktikan bahwa bunyi /z/ dan /g¢/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem
yang berbeda.

Konsonan /#/ dan /a/

Konsonan /¢/ merupakan konsonan stop glotal dan /4/ merupakan konsonan
frikatif glotal. Untuk membuktikan bahwa /¢/ dan /&/ adalah fonem yang berbeda
dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: (7) /¢/ : i, 2) /ar: S

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /+/ dan /4/. Kalau posisi ¢ dan # ditukar, maknanya akan
berbeda, “Ji” bermakna “bertanya”, sedangkan “Jg” bermakna “mudah”. Dapat
dibuktikan bahwa bunyi /¢/ dan /4/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang
berbeda.

Konsonan /¢/ dan /g/

Konsonan /¢/ merupakan konsonan stop glotal dan /¢/ merupakan konsonan
frikatif root pharingeals. Untuk membuktikan bahwa /¢/ dan /¢/ adalah fonem yang
berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: (1) /¢/ : e, ) el

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /¢/ dan /g/. Kalau posisi « dan ¢ ditukar, maknanya akan

berbeda, “J5” bermakna “bertanya”, sedangkan “J«” bermakna “berbatuk”. Dapat
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dibuktikan bahwa bunyi /e/ dan /g/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem yang
berbeda.

Konsonan /¢y dan /¢/

Konsonan /sy merupakan konsonan stop dorso velar dan /¢/ merupakan
konsonan frikatif dorso velar. Untuk membuktikan bahwa /¢/ dan /¢/ adalah fonem
yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: (1) /& : &,
(2) Iel: Ba,

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang

membedakan hanyalah bunyi /4/ dan /¢/. Kalau posisi ¢ dan ¢ ditukar, maknanya

akan berbeda, “Ji” bermakna “tumpul”, sedangkan “Jii” bermakna ‘“teman,
kekasih”. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /4/ dan /#/ dalam bahasa Arab merupakan
dua fonem yang berbeda.

Konsonan /Z/ dan /¢/

Konsonan /z/ dan /¢/ merupakan konsonan frikatif dorso velar. Untuk
membuktikan bahwa /#/ dan /¢/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut ini: (1) /¢/ : 353, (2) /¢/: 32%.

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang

membedakan hanyalah bunyi /#/ dan /&/. Kalau posisi ¢ dan ¢ ditukar, maknanya ﬂ |
akan berbeda, “s33” bermakna “menerawang”, sedangkan “s32” bermakna “denda”. il
Dapat dibuktikan bahwa bunyi /Z/ dan /¢/ dalam bahasa Arab merupakan dua fonem u
yang berbeda. F
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Konsonap /2y dan /o

Konsonan /&y merupakan konsonan frikatif inter dental dan /u+/ merupakan |
konsonan frikatif ayicq alveolar. Untuk membuktikan bahwa /& dan /u¥/ adalah |
fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: () /& : |
S, (2) o Gaa,

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /2y dan /o, Kalau posisi & dan u» ditukar, maknanya
akan berbeda, “&as» bermakna “terjadi”, sedangkan “(<3” bermakna “mengira-
ngira™. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /2 dan /. dalam bahasa Arab merupakan dua
fonem yang berbeda.

Konsonan /}/ dan e/

Konsonan // merupakan konsonan frikatif avico alveolar dan /z/ merupakan
konsonan paduan fronto palatal. Untuk membuktikan bahwa /¥ dan /z/ adalah fonem |
yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: (7) /¥ : 3, ) |
Izl &.

Contoh pasangan minimal diatas ini hampir sama bunyinya, yang
membedakan hanyalah bunyi /¥ dan /z/. Kalau posisi ) dan z ditukar, maknanya
akan berbeda, “35” bermakna “memotong”, sedangkan “#>” bermakna “menunaikan

haji”, Dapat dibuktikan bahwa bunyi /¥ dan /z/ dalam bahasa Arab merupakan dua

fonem yang berbeda.

—_— s e — S—
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2 s i
) Pasangan Minimal dalam bahasa Indonesia untuk; |
Konsonan /b/ gap Ip/
Konsonan s dan /p/ merupakan konsonan stop bilabial. Untuk

membuktikan bahwa /b/ dan /p/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut jnj: /b/ : bola dan /p/ : pola.

Kata “bola” dan “pola” merupakan dua kata yang bunyinya hampir sama

terdiri dari €mpat buah bunyi, yang membedakan hanyalah bunyi pertama. Dapat
dibuktikan bahwa bunyi /b/ dan /p/ dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena
posisi keduanya dapat membedakan makna kata. “Bola” bermakna benda bulat yang

biasa digunakan untuk bermain-main, sedangkan “pola” bermakna bentuk atau model

yang memiliki keteraturan.

Konsonan /d/ dan /t/

Konsonan /d/ dan // merupakan konsonan stop apico-dental. Untuk
membuktikan bahwa /d/ dan /t/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut ini: /d/ : dahan dan /t/ : tahan.

Kata “dahan” dan “tahan” merupakan dua kata yang hampir sama bunyinya,
yang membedakan hanyalah bunyi pertama. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /d/ dan /t/
dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat
membedakan makna kata. “dahan” bermakna cabang batang pohon, sedangkan

“tahan” bermakna tetap keadaannya atau tidak berubah.
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Konsonan /¢/ dan i/ |

Konsonan /¢/ dan /j/ merupakan konsonan stop medio-palatal. Untuk
membuktikan bahwa /c/ dan /j/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut jnj: /c/ - curi dan /j/ : juri.

Kata “curi” dap “juri” merupakan dua kata yang bunyinya hampir sama yang
membedakan hanyalah bunyi pertama. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /c/ dan /j/ |
dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat
membedakan makna kata. “curi” bermakna mengambil milik orang lain tanpa izin,
sedangkan “juri” bermakna orang yang menilai dan memutuskan kalah atau menang.

Konsonan /g/ dan /k/

Konsonan /g/ dan /k/ merupakan konsonan stop dorso velar. Untuk
membuktikan bahwa /g/ dan /k/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut ini: /g/ : gadang dan /k/ : kadang.

Kata “gadang™ dan “kadang” merupakan dua kata yang bunyinya hampir
sama, yang membedakan hanyalah bunyi pertama. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /g/
dan /k/ dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat

membedakan makna kata. “Gadang” bermakna tidak tidur pada malam hari

sedangkan “kadang” bermakna sekali-sekali.
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Konsonan /m/ dan /n/

Konsonan /m/ gan /n/ merupakan konsonan nasal. Untuk membuktikan

bahwa /
m/ dan /n/ adalap fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan

minimal berikut inj- /m/ : Bom dan /n/ : Bon.

Kata “bom” dan “bon” merupakan dua kata yang bunyinya hampir sama,

yang membedakan hanyalah bunyi akhir. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /m/ dan /n/

dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat
membedakan makna kata. “Bom” bermakna senjata yang berisi bahan peledak,

sedangkan “bon” bermakna nota yang berisi peminjaman uang.

Konsonan /ng/ dan /ny/

Konsonan /ng/ dan /ny/ merupakan konsonan stop nasal. Untuk .
membuktikan bahwa /ng/ dan /ny/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada
contoh pasangan minimal berikut ini: /ng/ : ngamuk dan /ny/ : nyamuk.

Kata “ngamuk” dan “nyamuk™ merupakan dua kata yang bunyinya hampir ,
sama, yang membedakan hanyalah bunyi pertama. Dapat dibuktikan bahwa bunyi
/ng/ dan /ny/ dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya

dapat membedakan makna kata. “Ngamuk™ bermakna menyerang atau membabi buta

karena marah sedangkan “nyamuk’ bermakna serangga kecil bersayap.
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Konsonan /V/ dan /r/

Konsonan 71/ dan 1y merupakan konsonan avico-alveolar. Untuk
membuktikan bahwa /1/ dan /r/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh
pasangan minimal berikut jnj: /]/ - ajal dan /r/ : ajar. |

Kata “ajal” dan “ajar” merupakan dua kata yang bunyinya hampir sama,
yang membedakan hanyalah bunyi akhir. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /I/ dan /t/
dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat

membedakan makna kata. “Ajal” bermakna batas hidup yang telah Allah tentukan,

sedangkan “ajar” bermakna petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui.

Konsonan /w/ dan /y/ r

Konsonan /w/ dan /y/ merupakan konsonan semi-vokal. Untuk membuktikan r
bahwa /w/ dan /y/ adalah fonem yang berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan
minimal berikut ini: /w/ : awak dan /y/ : ayak.

Kata “awak” dan “ayak” merupakan dua kata yang bunyinya hampir sama, 3
yang membedakan hanyalah bunyi tengah. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /w/ dan /y/
dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat
membedakan makna kata. “Awak” bermakna tubuh atau badan, sedangkan “ayak™

bermakna alat yang digunakan untuk menapis.

Konsonan /s/ dan /h/

Konsonan /s/ merupakan konsonan frikatif lamino-alveolar dan /h/ merupakan

konsonan frikatif glotals. Untuk membuktikan bahwa /s/ dan /h/ adalah fonem yang
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berbeda dapat dilihat pada contoh pasangan minimal berikut ini: /s/ :sari dan /b/ :
hari.

Kata “sari” dan “harj» merupakan dua kata yang bunyinya hampir sama,
yang membedakan hanyalah bunyi pertama. Dapat dibuktikan bahwa bunyi /s/ dan /b/
dalam bahasa Indonesia merupakan fonem, karena posisi keduanya dapat
membedakan makna kata. “Sari” bermakna serbuk-serbuk yang terdapat pada bunga,

sedan “hari”
gkan “hari” bermakna keadaan yang terjadi dalam waktu 24 jam.

3. Distribusi Fonem Vokal, Konsonan Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
Yang dimaksud dengan distribusi fonem adalah letak atau posisi sebuah
fonem didalam suatu ujaran atau kata. Secara umum fonem dapat berada pada posisi
awal kata, di tengah kata, maupun diakhir kata. Secara khusus, ada fonem yang dapat
berada pada ketiga posisi itu, dan ada pula yang hanya berada pada posisi awal dan
akhir.*
Distribusi fonem dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu distribusi vokal dan konsonan.

1. Distribusi Fonem Vokal
a. Fonem vokal dalam Bahasa Arab
Distribusi vokal merupakan posisi yang dapat ditempati oleh fonem vokal

dalam suatu kata. Vokal dalam bahasa Arab terdiri dari vokal pendek dan vokal

50 Sahkholid, pengantar, 95.
|
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jang, vokal-
panjang, vokal-vokal tersebut adalah /6, /o/, /4/, IV, /s dan /3. Distribusi fonem
vokal bahasa Arab dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1.4 Distribusi Fonem Vokal Bahasa Arab

-___——-___'_‘—-—-—_
Fonem Vokal Posisi
| Awal Tengah Akhir
161 E iy
o/ e Y3 il
1o/ e e
N T 53
= i3 5
/5 530 #3

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa fonem vokal dalam bahasa Arab
dapat menempati posisi tengah dan akhir kata. Dan fonem vokal dalam bahasa Arab
tidak dapat menempati posisi awal kata, seperti yang dikatakan oleh Ahmad Sayuti
Anshari Nasution bahwa semua penggalan kata dalam bahasa Arab dimulai dengan
konsonan.”'

b. Distribusi Fonem Vokal dalam Bahasa Indonesia
Yang dimaksud distribusi vokal ialah posisi yang dapat ditempati oleh fonem

vokal dalam suatu kata. Vokal dalam bahasa Indonesia ada enam, yaitu /a/, /i/, v/, /e,

/&/ dan /o/. Semua fonem tersebut bisa menempati posisi awal kata, tengah kata

51 Nasution, Bahasa, 123.
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ataupun akhir kata 1y .
- Distribusi fonem vokal bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel
dibawah ini: |

Tabel 1.5 Distribusi Fonem Vokal Bahasa Indonesia

Fonem Voka] Posisi
Awal Tengah Akhir
B e e Ayam Baju Baja
Al Tkan Sikat Hati
W i i Ulama Luka Buku
WiE: i Ember kakek Sore
/¢ Elang Tebal Tipe
lo/ Obat Tolong Toko

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa fonem vokal dalam bahasa
Indonesia dapat menempati posisi diawal, ditengah ataupun diakhir kata.
2. Distribusi Fonem Konsonan

a. Fonem Konsonan dalam Bahasa Arab

Yang dimaksud distribusi konsonan ialah posisi yang dapat ditempati oleh
fonem konsonan dalam suatu kata. Konsonan dalam bahasa Arab ada 28, yaitu /<,
I, 18, Izl Il 181 19, 130, 10, 130, Tosl, 131, Toal, ol 1], 15, 181, 181, 13/, 13/, 1&Y,
1d1, 18/, 10/, 15/, /4], /¢/ dan /g/. Distribusi konsonan bahasa Arab dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Fonem

Konsonan

Posisi

Tengah

Iy

i I

il e £
el NG &

1y Y HFH 233
1o ol T "

13 Juad3 i35 33
i O % 53
- Yl FRTRY O

luaf

lual

2R3l

[/

(‘En
F

/5/

e/

/&l

=

A

18/

I

lel

XD
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N = e

. 3 230 3
= Z= el s
Jel R : ¥

R g 5

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua fonem konsonan dalam

bahasa Arab dapat menempati posisi di awal, tengah maupun akhir kata.
b. Fonem Konsonan dalam Bahasa Indonesia

Yang dimaksud distribusi konsonan ialah posisi yang dapat ditempati oleh
fonem konsonan dalam suatu kata. Dalam bahasa Indonesia terdapat 21 konsonan,
yaitu /b, /c/, 1d/, 1], Ig/, In/, fil, Jil, Ixd, 1, e, Il Il T, Ied, It I, 11, Tt D, Tyl
dan /z/. Huruf konsonan rangkap adalah gabungan dua huruf konsonan, yang
termasuk dalam huruf konsonan ada 4 buah yaitu: /kh/, /ng/, /ny/ dan /sy/. Contoh
kata khusus, jantung, nyamuk dan syukur. Untuk lebih rincinya tentang distribusi

fonem konsonan dalam bahasa Indonesia, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.7 Distribusi Fonem Konsonan Bahasa Indonesia

Fonem Posisi
Konsonan Awal Tengah Akhir
/b/ Buku Pabrik Kebab
e/ Campur Kaca -
/d/ Duku Handuk Ahad
/! Film Wafat Maaf
/g/ Guru Gagak Gudeg
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d Harus Bahwa Lirih
Ul Jawa Baja Bajaj
________ﬂi/_______ Kantor Makan Bajak
N Lari Kalung Ajal
N Minum Nembak Bom
______L Nasi Anting Jamin
_________’E’_’___ Palu Sapu Hidup
la/ Qada Waqaf -
It/ Rambut Kerabat Ajar
s Is/ Sapu Masak Tas
0 Topi Bata Selimut
vl Varian Devisa -
Iwi Waktu Jawab Takraw
Ix/ . " x
Iyl Yakin Payung -
/2] Zikir Gizi Juz
I/ Ngamuk Bangun Jantung
n/ Nyanyi Punya -
18/ Syukur Isyarat Arasy

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa fonem konsonan dalam bahasa

Indonesia dapat menempati posisi di awal, tengah maupun akhir kata, kecuali fonem

lel, I/, lyl, /v/ dan /q/ tidak bisa menempati posisi di akhir kata. Untuk fonem /x/

khusus digunakan untuk nama diri dan istilah keperluan ilmuan.
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C. Fonem Suprasegmenty; (Kbt (338 & 5ia) Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Fonem dapat dibag; menjadi dua bagian besar, yaitu fonem utama dan fonem
kedua. Fonem utama disepyt dengan segmental, sedangkan fonem kedua disebut
dengan bunyi suprasegmental atau sesuatu yang menyertai fonem tersebut yaitu
berupa tekanan ( %3 ), nada dan intonasi ($x5), durasi (<3<l Jsk) serta jeda
(&5). Jadi, semua yang termasuk dalam istilah suprasegmental itu tidak bisa
dipisahkan dari suatu fonem. Maka, bisa disimpulkan bahwa sesuatu yang terdapat
dalam fonem itu bisa dipisahkan sedangkan yang mengiringinya tidak bisa
dipisahkan. Itulah yang dimaksud dengan segmental dan suprasegmental. -

Bunyi suprasegmental adalah bunyi yang menyertai bunyi segmental. Dengan
beberapa unsur yang menyertainya. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut:

1. Tekanan (::)

a. Tekanan dalam bahasa Arab

Tekanan (U.fm) adalah bunyi yang kuat dan jelas yang terdapat dalam suatu
kata dibanding dengan bunyi-bunyi lain yang berdampingan. Tekanan menyangkut
masalah keras lunaknya bunyi. Suatu bunyi segmental yang diucapkan dengan arus

‘udara yang kuat sehingga amplitudonya melebar, pasti dibarengi dengan tekanan

keras. Sebaliknya, sebuah bunyi segmental yang di ucapkan dengan arus udara yang

52 1 ina Marlina, /lmu Ashwat, 130.
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tidak kuat sehijp ;
. 88 amplitudonya menyempit, pasti di barengi dengan tekanan
lunak.

Coba perhatj
kan kuat dan lemahnya antara bagian pertama atau bunyi pertama
pada kata berikut ini:
Qja= Q)Hga
Ketika men . s
gucapkan kata Gi3ia maka fonem pertama bunyi [u=] diucapkan lebih

kuat dibanding dengan dua fonem sesudahnya. |

T k . . .
ekanan yang lazim dipakai dalam bahasa nada dapat dibedakan menjadi lima, "
yaitu sebagai berikut: i

a) Tekanan naik, yaitu nada yang meninggi, ditandai dengan (...")
b) Tekanan datar ditandai dengan (..")

¢) Tekanan turun, yaitu nada yang merendah, ditandai dengan (."..) |
d) Tekanan turun naik, yaitu nada yang merendah kemudian meninggi, yang

ditandai dengan (..".)

A T e T

e) Tekanan naik turun, yaitu nada yang meninggi kemudian merendah, ditandai
dengan (o™

Pada setiap pelafalan bahasa Arab memiliki tingkatan tekanan yang berbeda-beda

selama pelafalan ini berada dalam kata. Seperti dalam contoh kalimat § s ca

adapun kata <& (kaifa) terdiri atas dua suku kata yaitu ;S (kay) dan < (fa), suku kata

53 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 120-121.
4 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Edisi Revisi) (Jakarta: PT

Grasindo, 2017), 57.
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pertama mangand
Ung tekanan yang lebih kuat daripada suku kata yang lain dalam

kalimat tersebut. Jika disimbolkan kalimat ¢ 4l ciX adalah sebagai berikut:
ealf B, S
4 3 2 1
. Kata-kata yang meminta adanya perbuatan ataupun nama-nama dari kata kerja
_j:ga menunjukkan tekanan dalam sebuah kalimat. Contohnya pada kalimat oo BF
\. kata yang pertama menunjukkan tekanan yang paling kuat dibanding dengan kata
lainnya. |
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang membebaskan penekanan dalam
berbicara. Ia tidak menekan hanya pada satu suku kata saja, tekanan berpindah
mengikuti beberapa suku kata dalam setiap kata. Seperti:*’
a) Tekanan terdapat pada suku kata awal (&« + 3+ 3) &< (3)
b) Tekanan terdapat pada suku kata awal (0= + )+ 13) G )3 (19)
c) Tekanan terdapat pada suku kata kedua (O« + )+ 2+ 3) 53348 (L9)
d) Tekanan terdapat pada suku kata akhir (&3% + 5+ 13) O35 )3 (O3%)
e) Tekanan terdapat pada suku kata akhir (O3 + 5+ 2+ §) O34 3% (O3%)
Begitu juga tekanan pada tingkatan kalimat yaitu tekanan berpindah dalam satu

kalimat dari kata yang satu ke kata yang lain, tergantung pada makna yang ingin

dikuatkan oleh pembicara seperti:

55 Lina Marlina, /lmu Ashwat, 124.
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3 ketika tekanan ditempatkan di awal kalimat, guna menguatkan

bahwasan
Ya Muhammag telah membaca bukan menulis. U 3434 15§ ketika tekanan

ditempatkan
i Pada kata kedua, guna menguatkan bahwasanya Muhammad yang

membaca b B a e .
ukan orang lain, 45§ 3424 158 ketika tekanan ditempatkan pada kata ketiga,

= TR oy 5 W e i o T e e

a men
guna menguatkan bahwasanya yang dia baca adalah buku bukan koran.

Eape X

C ;
ontoh penerapan tekanan yang kurang tepat dalam bahasa Arab, seperti pada
kata 3 ini
a » kata ini merupakan kata tanya. Dan ketika kata ini tidak diberi tekanan pada
maqtho’ yang pertama, maka akan terjadi pemanjangan bunyi pada akhir kalimat

tanya dan kehilangan intonasi yang sebenarnya.**

— e i T T e e

Dari contoh tersebut dapat dilihat dalam pemberian tekanan yang kurang tepat
pada suatu ujaran, itu tidak berpotensi terhadap perubahan makna yang dikandung,

akan tetapi memberikan dampak pada hilangnya ciri dan karakter bahasa Arab.

b. Tekanan dalam Bahasa Indonesia
Tekanan merupakan keras lemahnya suatu bunyi bahasa yang diucapkan.

Biasanya kata yang mengalami tekanan tertentu adalah kata yang dipentingkan.

B T L e —

Tekanan dalam bahasa Indonesia tidak mengubah makna, tetapi tekanan hanya
menunjukkan suatu kata yang dipentingkan agar mendapat pemahaman secara khusus

bagi pendengar. Tekanan tertentu pada sebuah kata atau frasa untuk menguatkan

maksud pembicara.ﬁ Contoh penggunaan pola tekanan:

h
% Ibid, 126. i
S'pesisir-BJ.  Tekanan,  Intonasi, dan  Jeda  dalam  Bahasa  Indonesia,
http://amp/s/pesisirjurnalis.wordpress.com/201 0/07/05/tekanan-intonasi-dan-jeda-dalam-bahasa-
indonesia/amp/, (09 April 2021)

AP
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Adi membelj novel di toko buku”, maksudnya (yang membeli novel Adi,

bukan orang lain),
b “ s -
) “Adi membeli novel di toko buku”, maksudnya (Adi membeli novel, bukan

membaca),
¢) “Adi membeli novel dj toko buku”, maksudnya (yang dibeli Adi novel,
bukan alat tulis).
d) “Adi membeli novel di toko buku”, maksudnya (Adi membeli novel di toko
buku, bukan di pasar),
Dari contoh diatas bisa dilihat bahwa penggunaan tekanan dalam bahasa
Indonesia tidak merubah makna, akan tetapi tekanan hanya menunjukkan suatu kata
yang dipentingkan agar mendapat pemahaman secara khusus bagi pendengarnya.
2. Nada dan Intonasi ()
a. Nada dan Intonasi dalam Bahasa Arab
Ada dua istilah dalam ilmu ashwat yang berhubungan erat dan harus dijadikan
acuan ketika berkomunikasi. Kedua istilah itu ialah nada dan intonasi. Intonasi adalah
naik turunnya lagu kalimat sedangkan nada adalah tinggi rendahnya bunyi dalam
pengucapan kata.*®
a) Nada

Nada atau tingkatan bunyi adalah sebuah fonem suprasegmental yang dapat

memengaruhi makna atau perubahan makna. Nada berkenaan dengan tinggi-

58 | ina Marlina, /lmu Ashwat, 132.
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dahn : s i |
rencainya suatu bunyi. Bila suaty bunyi segmental diucapkan dengan frekuens |

taran i i i |
ge yang tinggi, tentu akan disertai dengan nada yang tinggi. Sebaliknya, kalau

diucapkan dengan frekyens; getaran yang rendah, tentu akan disertai juga dengan
nada yang rendah_ 5

Ada 4 tingkatan nada dalam bahasa, yaitu:
1) Nada rendah ditandaj dengan angka 1
2) Nada sedang ditandai dengan angka 2
3) Nada tinggi ditandai dengan angka 3
4) Nada sangat tinggi ditandai dengan angka 4
Contoh intonasi variasi nada dalam bahasa Arab dapat dilihat sebagai berikut:
/dzahaba al-waladu ila al-stiqi/ “anak itu pergi ke pasar”
3-22 3-22 3-1
Namun perbedaan intonasi yang menyebabkan terjadinya perbedaan makna,
dapat dilihat pada penggunaan kata na’am “iya” yang untuk menjawab pertanyaan
dan untuk meminta penjelasan lebih lanjut. Pengucapan salam juga berbeda
intonasinya antara saat marah dan saat benar-benar ingin memberi penghormatan.60
b) Intonasi (¥25)
Intonasi adalah kuat dan lemahnya bunyi pada suatu kalimat atau disebut juga
irama dalam berbicara. Kita sering mengamati bahwa pembicaraan seseorang itu

berbeda-beda intonasinya sesuai dengan bagian-bagian struktur dan tempat dimana

59 Moch. Syarif Hidayatullah, Linguistik Arab, 56.
 Ibid.
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dia berhenti. :
. Pefbedaan Intonasi ini akan membantu kita dalam memahami makna
yang dimaksud dag; pembi —

Intonasi Mempunyai fungsi dalam pembentukan struktur kalimat dan makna.
Satu kalimat yang ki Jumpai bisa mempunyai makna fagriri (penetapan) atau
istifham (pertanyaan) karena pengungkapan kalimat tersebut dengan intonasi yang
berbeda. Coba perhatikan ungkapan dalam bahasa Arab seperti &33! i . Ungkapan
itu kalau disampaikan dengan intonasi bisa mengandung makna tagrir (menetapkan),

bahwa “s i
audaramu ity memang sudah sembuh dari sakitnya”. Tetapi kalau

disampai i e 3 i
paikan dengan intonasi lain, itu bisa mengandung makna istifham, artinya

seseorang bertanya “apakah saudaramu sudah sembuh?".*'

Dari uraian di atas jelas bagi kita bahwa intonasi merupakan salah satu cara
yang amat penting untuk membedakan makna dari sebuah jumlah atau kalimat.

b. Nada dan Intonasi dalam Bahasa Indonesia

Nada adalah tekanan tinggi rendahnya pengucapan suatu kata. Tinggi
rendahnya nada dapat membedakan bagian kalimat yang satu dengan kalimat yang
tidak penting. Sedangkan intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat.

Bahasa-bahasa yang menggunakan nada untuk membedakan makna disebut

bahasa nada. Dalam wikipedia bahasa bernada atau bahasa nada adalah bahasa yang

61 Ade Nandang dan Abdul Kosim, Linguistik Arab, 71.
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perubaha.n nadan
v i etk malarsd perkataan.? Variasi nada biasanya
dibedakan menjad; empat:

d) Angka4 menunjukkan nada yang paling tinggi.*’
Contoh:

Kemeja baru dibel;
223 222%1

Kalimat tersebut memiliki makna “kemeja yang baru saja dibeli”.

Kemeja baru  dibeli
222 23 234

Kalimat tersebut memiliki makna “kemeja baru yang dibeli”.

Dalam penggunaan intonasi menandakan suasana hati penuturnya. Dalam
keadaan marah seseorang sering meyatakan sesuatu dengan intonasi meninggi,
sedangkan suasana sedih cenderung berintonasi menurun. Kalimat yang diucapkan
dengan intonasi akhir menurun biasanya juga bersifat pémyataan, sedangkan yang
diakhiri dengan intonasi meninggi umumnya berupa kalimat tanya. Seperti contoh

dibawah ini:

62 Lina Marlina, /lmu Ashwat, 135.
6 Wendi Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia, 27.
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a. Durasj dalam Bahasa Arab

Durasi bergart; :
' Derarti panjang wakgy relatif dipertahankannya alat-alat ucap pada
suatu posisi. Bahasa-

bahasa tertenty membedakan antara dua atau lebih rentang
waktu bunyi-bunyj bicara, Panjang pendek suaty bunyi bahasa menunjukkan lama

waktu dlpertahankannya Posisi alat ucap. Tentu saja bunyi bahasa berbeda-beda.

Dalam tulisan fonetik, tanda seperti (:) dan (::) dipakai sebagai pertanda

panjang. Durasi di dalam bahasa Arab dapat membedakan makna. Misalnya pada kata
S [ka:taba], pengucapan konsonan [k] dengan menggunakan rentang waktu, dan

& [Kataba] tanpa menggunakan waktu, sudah membuat kata tersebut berbeda

maknanya. <SS mempunyai arti “saling berkirim surat”, sedangkan <& berarti

“menulis”.**

% Moch. Syarif Hidayatullah, Linguistik Arab, 55.
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b. Durge;
rasj dalapy Bahagy Indonesia

Dlll‘asi hel'k .
altan dep !
unyi di £an masalah Panjang pendeknya atau lama singkatnya
Y1 lucapkan, Durasi atay p

tidak fun

suatu b

ool a anjang pendek ucapan dalam bahasa Indonesia
nal dalam ¢,
B  kata tetapi fungsional dalam tataran kalimat.®®
Unyi yang diycq
o dengan Panjang dapat diberi dengan [."...] tanda garis

pendek di atag bunyi
Y1 yang ducapkan panjang atau dengan [...] tanda titik dua di
sebelah kanan buny; segmenta] 56

Dalam tuturan .
yang lebih panjang, misalnya dalam menyampaikan pidato atau

ceramah, durasj ak
0 tampak dalam bentuk lain. Misalnya pembicara ingin
memberikan ;
penekanan pada bagian tertentu, bagian itu diucapkan dalam waktu yang

lama (pelan-pel ’
® pelan). Sementara bagian yang tidak penting diucapkan dengan cepat.
4. Jeda (A3

a. Jeda dalam Bahasa Indonesia

Jeda adalah suatu hal yang menyangkut perhentian bunyi dalam bahasa. Jeda
juga di sebut sebagai sendi karena sendi adalah peralihan dari satu bunyi ke bunyi
yang lain dengan terdapat perhentian sejenak. Disebut jeda karena adanya hentian itu,

dan di sebut persendian karena ditempat perhentian itulah terjadi persambungan

dengan segmen ujaran.®’

% Dwi Hadi Mulyaningsih, Perbandingan F onologi Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin,
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 2014, t.d.

% Wendi Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia, 27.
 Lina Marlina, /Imu Ashwat, 148.
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Menurut tempatnya, jeda dapat dibedakan menjadi empat i Binoo)
ditandai sebagai berikut:

o

a) Jedadi antara dua suku kata ditandai dengan (+). Misalnya:
[af+wan] /afwan/

[lai+sa] /laisa/

b) Jeda antar kata dalam frase ditandai dengan (/). Misalnya:
Fil / jami’ah
Ilal / baiti
Min / masjidi
¢) Jeda antar frase dalam klausa atau diantara f'il dan fa’il ditandai dengan ()
Misalnya:
Ummi // dzahaba ila siigi
d) Jeda antar kalimat dalam wacana ditandai dengan (#.%
Jeda mempunyai kedudukan dalam fungsi bahasa yaitu dapat mempengaruhi

makna kalimat, seperti halnya contoh dibawah ini:

e g —

“* “m:‘é”

Apabila kamu mengucapkan “jadalaka” maka yang dimaksud ialah “tentang
perdebatan”. Apabila kamu mengucapkan “jada + laka” maka yang dimaksud ialah

“khairu laka” dari lafadz al juudu (kedermawanan).%’

* Ibid, 150-151.
 Ibid, 151.
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[su+ 1it] /sulit/

[ka + it] /kait/

Jeda antar Kata dalam frasa ditanda; dengan (/). Perbedaan jeda antar kata akan

menimbulkan artj yang berbeda pula contoh:

[Membeli / kantin], kata tersebut memiliki arti “membeli kantin”. Berbeda

ketika dengan mengucapkan [membelikan / tin], kata terscbut memiliki art

“membelikan sesuatu untuk tin”,

Jeda antar frasa dalam klausa ditandaj dengan (//) contoh:

Bantuan itu // datang // kemarin,

(tentang bantuan atau pertolongan, yang datang kemarin)
Ban / tuan itu // datang // kemarin.

(tentang ban milik tuan, yang datang kemarin)

Jeda antar kalimat dalam wacana ditandai dengan tanda (#).

™ wWendi Widya Ratna Dewi, Fonologi Bahasa Indonesia, 29.
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D. Pembelajarq,, Bahasq Arab

Bahasa adq)
ah s : ;
- Uatu sistem arbitrer pada setiap kode bunyi yang digunakan
un ing tllkar e .
nukar fikiran dan perasaan antara sesama anggota masyarakat
yang menggunakan p,
ahasa yang sama, Definisi bahasa yang dikemukakan oleh para

pakar sangatlah berg _
. 8am, berikut akan dikemukakan definisi bahasa sesuai dengan
tujuan pembelajaran bahasa Arap, sebagai berikut;”!

a. Bahasa merupakan sistem

Bahasa j "
1tu tunduk Pada sistem tertentu atau dapat melahirkan suatu sistem
ada tataran i
P bunyji, fonem, bentuk kata, tata kalimat dan makna. Dengan kata lain

bahasa itu ’
bukan suatu ungkapan yang sporadis, melainkan tunduk pada sistem
tertentu.

b. Sistem bahasa ity bersifat arbitrer

Sistem yang berlaku pada suatu bahasa tidak didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan yang rasional, melainkan berdasarkan kesepakatan. Inilah yang

merupakan dasar dari sifat bahasa yang arbitrer.
c. Prinsip utama bahasa adalah bunyi

Manusia telah mengucapkan bahasa sebelum mereka menuliskannya.
Aktivitas bahasa yang paling utama adalah berbicara, sedangkan menulis merupakan
bentuk kedua dari bahasa. Dengan ungkapan lain bahwa esensi bahasa adalah

berbicara, sedangkan menulis gambaran dari ucapan.

" Muhammad Ali Al-Khuliy, Model Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. Ke-1, Bandung:
Royyan Press, 2016), 1.
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untuk Mengekspresikan  perasaan  seseorang. Dalam
mengekspresikan Perasaan Sescorang, tergambar dalam aktivitas interaksi manusia
ketika dia hormat dan bersikap baik terhadap sesama. Pada situasi ini mereka tidak
hanya bertukar pikiran akan tetapi juga bertukar perasaan.”

lmu al-lughah (linguistiky adalah iimy yang mempelajari tentang bahasa.

llmu ini dapat dibagi berdasarkan objek pembahasannya diantaranya fonologi (bunyi
bahasa). morfologi (pembentukan kata), sintaksis (aturan pembentukan kalimat) dan
semantik (makna Kata). Di sini penulis hanya ingin membahas salah satu dari ke-4
pembagian tersebut yaitu fonologi (ilmu al-ashwar).

Ilmu al-ashwat ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa asing khususnya
bahasa Arab, karena dalam ilmu ini menggambarkan kepada kita gambaran mengenai

makhraj-makhraj huruf dari bahasa asing yang kita ajarkan. Sebagaimana ilmu ini

™ bid, 2.
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tersebut. 4an antara sistem bunyi dari kedua bahasa

Belajar b "

prinsip dasar pe:::l:j:rs:y: i belajar bahasa ibu, oleh karena itu
un : .
maupun proses pembelajaranny: B:hangat o bl el metod,
T e asa ildalah sistem, yaitu terdiri dari beberapa
na— | yal objek kajian yang berbeda tapi masih saling terkait.
) Pembelajaran bahasa harug menyangkut berbagai aspek atau bidang

kajian, tetapi harug saling dikaitkan saty dengan yang lainnya.”
Belajar bahasa pada dasarnya proses transformasi dan transmisi keterampilan
atau kemampuan tertentu. Adapun aspek keterampilan bahasa pada umumnya dibagi
dalam empat kategori Yaitu keterampilan mendengarkan/menyimak, berbicara,

membaca dan menulis,

Seorang guru juga harus memahami prinsip-prinsip prioritas. Prinsip prioritas
adalah ketika seorang guru menyampaikan materi pembelajaran, ia harus berpikir
tentang materi yang akan disampaikannya terlebih dahulu karena hal ini akan
memengaruhi proses pembelajaran beﬁkutnya. Dalam pembelajaran bahasa Arab ada

prinsip-prinsip prioritas dalam penyampian materi pembelajaran, yaitu:

a. Mendengar dan bercakap sebelum menulis.

7 Ibid, 4.

74 Kamal Ibrahim Badry dan Mamduh Nuruddin, “Usus Ta’lim al-Lughah al-Ajnabiyah”,
dalam Mudzakarat al-Daurat al-Tarbawiyah, (Jami’ah al-Imam Muhammad Ibn Su’ud al-Islamiyah,
1406 H), 2.
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-hari, sebelum kata-kata yang jauh

Mengajarkan
bahasa Sebagaimana dengan penutur aSlil'lY""?s

Prninslp mendengar 4a, bercakap lebih dahuly daripada membaca dan menulis,
karena setiap anak akqp mengawali perk embangan bahasanya dari mendengar dan
memperhatikan laly, kemudian menirukan, Namun bukan berarti seorang guru bahasa
hanya mengajarkan dua aspek S2ja tanpa mengajarkan aspek lainnya. Tetapi hal itu
menunjukkan bahwa kemampuan mendengar/menyimak harus lebih dahulu dibina

baru kemudian ;
kemampuan Menirukan ucapan, lalu aspek lainnya seperti membaca
dan menulis.

" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. Ke-1, Jakarta: Kencana,
2016), 11.
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SEGMENTAL (%534 &320) DAN FONEM
INDONES %4l 33 &) BAHASA ARAB DAN BAHASA
1A SERTA IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA ARAB

A. Perbandingan Fonem

A Segmental (L i Bahasa Arab dan Bahasa

Fonem  segmental terbagi pada dua bagian, yaitu vokal dan konsonan.
Perbedaan antara voka) dan konsonan hanya terletak pada ada tidaknya halangan
ketika bunyi-bunyi ity difonasikan.'" Adapun perbandingan fonem vokal dan
konsonan bahasa Arab dan bahasa Indonesia sebagai berikut.

1. Fonem Vokal
Perbandingan fonem vokal bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat ditinjau
dari segi tinggi rendahnya posisi lidah, bagian lidah yang bergerak dan bentuk bibir
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan.? Adapun persamaan dan perbedaannya

sebagai berikut:
a. Persamaan fonem vokal bahasa Arab dan bahasa Indonesia
1) Dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia sama-sama terdapat vokal tinggi

belakang bulat, yaitu dalam bahasa Arab /¢¥ dan dalam bahasa Indonesia /u/.

' Nandang dan Kosim, Pengantar Linguistik, 68.
2 Lina Marlina, Pengantar llmu Ashwat (Bandung: Fajar Media, 2019), 96.
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b. Perbedaan
fonem vokq) bahasa Arab dan bahasa Indonesia

1) Dalam bahasa Arat, tidak terdapat vokal /¢, /e/ dan /of seperti yang ada dalam
bahasa Indonesia.

2) Dalam voka] bahasa Indonesia tidak terdapat vokal panjang seperti yang ada
dalam vokal bahasa Arab, yajen huruf mad alif () yang didahului fathah, wau
Yang didabului dhammah (5, dan ya didahului kasrah (o).

Dari persamaan dan perbedaan antara vokal bahasa Arab dan bahasa
Indonesia, dapat dilihat bahwa vokal bahasa Arab dan bahasa Indonesia itu memiliki
persamaan, sehingga peserta didik tidak merasa kesulitan dalam hal pengucapannya.
Sedangkan perbedaannya terdapat beberapa huruf vokal bahasa Indonesia tidak ada
dalam bahasa Arab sebaliknya dalam bahasa Arab juga terdapat vokal panjang
sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada, sehingga dalam pengucapannya
diprediksi akan terjadi kesalahan. Misalnya vokal pendek yang dibaca panjang
ataupun sebaliknya.

2. Fonem Konsonan

Perbandingan fonem konsonan bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat

ditinjau dari segi tempat artikulasi atau makhrajnya, cara artikulasi dan posisi pita

suara itu memiliki persamaan dan perbedaan sebagai berikut:

3 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa (Jakarta: Amzah, 2010), 87-88.
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a. Persamagp f
nem ko
1S0nan bahasa A rah dan bahasa Indonesia
1) Fonem /4 4ap, /m/
Fonem Tempat A rtikulasi Keadaan Pita
asi Cara Artikulasi
——.____M \ Suara
Bilabig] [P —
T : Nasal Bersuara
Bilabig] T ——
Nasal Bersuara
—
2) Fonem /y dan /gy
Fonem 1 : . eadaan Pita
Cmpat Artikulas; Cara Artikulasi :
_ Suara
[ Labio-denta] Frikatif Tidak bersuara
jﬂ - e
Labio-denta] Frikatif Tidak bersuara
3) Fonem /< dap b/
e . _
Fonem Tempat Antikulas; Cara Artikulasi " i
Suara
/et Bilabial Stop/Letupan Bersuara
b/ Bilabial Stop/Letupan Bersuara
4) Fonem / ¢ dan /w/
Keadaan Pi
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi "
Suara
/4 Bilabial Semi Vokal Bersuara
w/ Bilabial Semi Vokal Bersuara

AR e T W T TR S A T T, 1 Ry ¢
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5) Fonem Udanfr;
__ﬁ—l—-_.
Aﬂlkulas] ' » Keadaan Pita
ol m\ s
/x/ - Getaran/Tr]] Bersuara
AVICQ ah’eo]ars \
\ Getara.vrrill Bersuara
\
6) Fonem /< dan I
s _
Fonem Tempay Artikulas; Cars Articutag Keadaan Pita
ey Suara
/< \
-—-_-_‘__-_-_-_—____ -
—— iﬁmfno alveolar Stop Tidak bersuara
b, ] AMINO alyeg ]y Stop Tidak bersuara
7) Fonem €/ dan lg/
—_“——-——._._
\_&_______________—__ .
Fonem | Tempq Artikulasj Cara Artikulas; FeadaRn Fite
_ Suara
&l Dorso velar Frikatif Bersuara
g/ Dorso velar Frikatif Bersuara
e ]| ]
8) Fonem /. dan Iyl
Keadaan Pita |
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi g l
uara
7 Medio palatal Semi vokal Bersuara
Iyl Medio palatal Semi vokal Bersuara

Yy I':’
¥
¥
g -
g

1
4
o 3

i

\
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9) Fonem IF dan I/
[
pat A . ita
Ia/ Stop Tidak bersuara
DOI'SO uvlllars L\
"—'-—-—-\ Stop Tidak bersuara
-_--""-N‘.___
10) Fonem /< dan Y
_"'_—ﬁ_.
Fonem Tem\-“—_‘_ﬁ"_* Keadaan Pita
Pal Artikulasi Cara Artikulasi <
uara
4 hbo\‘"--—m
R
= T = =
—-__-'-'-—--_______
11) Fonem /&7 dan /kby
-_______\
_-_-_---_-‘___-_——-__ -
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulas; - e
Suara
. \ -
lel Dorso velar Frikanf Tidak bersuara
/kh/ Dorso velar Frikatif Tidak bersuara
l.-_'_‘_—-—-—-________
12) Fonem /a / dan /v
Bl ;
Fonem Tempat Arntikulasi Cara Artikulasi & . =
uara
/a/ Glota]s/lminga] Frikatif Tidak bersuara
Y Glotals/Laringal Frikatif ~ | Tidak bersuara |

Ambdanbahasalndonﬁiamdapmbebuapakesmnaanbaikimdmiscgitcmpm

mﬁkmm,waarﬁkulmimkeadaanpimmmmcngmpkmfmemmm
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tuk .
Maka untuk fonem-fonem yang memiliki kesamaan ini, bagi pembelajar bahasa Arb

tidak akan mengalamj kesulitan dalam mempelajarinya, karena peserta didik sudah
tecbiasa melafalkan bunyi-bunyi tersebut dalam bafasa ji mereka.
b. Perbedaan fonem konsonan bahasa Arab dan bahasa Indonesia

Selain persamaan yang terdapat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia juga
terdapat perbedaan fonem dajam bahasa Arab dan bahasa Indonesia, yaitu sebagai
perikut:

1) Perbedaan fonem konsonan dari segi tempat artikulasi/makhraj dan cara

artikulasinya yaitu:
Fonem /#/ dan /j/
— -
daan Pita
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi e
Suara
B Fronto palatal Paduan Bersuara
4l Medio palatal Stop/letup Bersuara
Fonem /0 / dan /n/
; i Keadaan Pita
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi
Suara
INY Lamino alveolar Nasal Bersuara
/n/ Avico alveolars Nasal Bersuara
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Fonem /a/ dap /g
e B |
; . Cara Artikulasi
| = noslveolsr - Stop/letup Bersuara
Apico denta] ————— _
e SSstnaall Stop/letup Bersuara |
Fonem /_u/ dap /s/
—_— -
Fonem Tempat Art; ; Keadaan Pita
pat Artikulas; Cara Artikulasi
—— — Suara
L :
e Vico alveolars Frikatif Tidak bersuara
s Lamino alveric—T—
amino alveolar Frikatif Tidak bersuara
__—‘___‘_—‘——.__ el
Fonem /J/ dan /1/
Fonem Tempat Artikulasi Cuira Avtikailasi Keadaan Pita
Suara
/1d/ Lamino alveolar Lateral/sampingan Bersuara
N Avico alveolars Lateral/sampingan Bersuara
Fonem /) / dan /z/
. Keadaan Pita
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi -
Suara
15/ Avico alveolars Frikatif Bersuara
/z/ Lamino alveolar Frikatif Bersuara
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Fonem /¢ / dan /?/
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi Suara
i gl Glotals/laringal Stopﬂetapr wa"
| o Hamzah Stopﬂm_rw
: L B e

b uktlkﬂlmya gecara
mendapatkﬂ-ﬂ

Perbedaan di atas sangat tipis dan sulit untuk mem

empiris, perbedaan tersebut hanyalah perbedaan secara ilmiah, untuk
\ “I1mi uturan
penuturan yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, Per
sesuai deskripsi harus diupayakan.

Dari tabel di atas dapat diprediksikan bahwa peserta didik akan mengalaml

. rasa
Kesalahan dalam pengucapan bunyi-bunyi tersebut. Walaupun mereka tidak M€

pahwa telah melakukan kesalahan, karena mereka telah terbiasa menuturkan bunyl

yang mirip dengan bunyi bahasa Arab tersebut. Oleh karena itu, seorang gurt atau

tahsin qira’ah untuk lebih memperhatikan bahwa bunyi yang dituturkan adalah sesuai

dengan deskripsi bunyi bahasa Arab.

2) Perbedaan dari segi fonem konsonan yang ada dalam bahasa Arab namun tidak

ada dalam bahasa Indonesia
; Keadaan Pita
Fonem Tempat Artikulasi Cara Artikulasi
Suara

| H Lamino alveolar Stop/Letup Tidak bersuara |
= Lamino alveolar Stop/Letup Bersuara

= Inter dental Frikatif Tidak bersuara

/& Inter dental Frikatif Bersuara

o — T e e e e
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/d Inter dental Frikatif
/d Root pharyngeals Frikatif

7z Root pharyngeals Frikatif ‘Bersuard

Dari tabel di atas dapat diprediksikan bahwa peserta didik akan mengalami
kesalahan dalam pengucapan bunyi-bunyi fonem bahasa Arab. Karena mereka tidak
terbiasa menuturkan bunyi-bunyi tersebut. Maka dari itu, seorang gurud dituntut untuk
|ebih memperhatikan dan meyakinkan agar peserta didik mampu menuturkan bunyi-
punyi Arab tersebut dengan baik.

B. Perbandingan Fonem Suprasegmental (L) 334 i Bahasa Arab dan
Bahasa Indonesia

Fonem suprasegmental terdiri dari tekanan ( 353 ), nada dan intonasi (#5),
durasi (3=l Jisk) serta jeda (i&3)). Dari beberapa unsur suprasggmental ini,
terdapat persamaan dan perbedaan ketika bunyi-bunyi itu difonasikan.’ Adapun
perbandingan fonem suprasegmental bahasa Arab dan bahasa Indonesia sebagai
berikut.

1. Persamaan fonem suprasegmental (iabill 33 &jyc) bahasa Arab dan
bahasa Indonesia

a. Di dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia sama-sama terdapat penggunaan
tekanan dalam pelafalan fonemnya, dan pemberian tekanan ini sama-sama tidak

berpengaruh terhadap perubahan maknanya.

* Lina Marlina, Ilmu Ashwat, 130.
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2. Pel’bedaan fone
m L]
bahasa Indonesia s“pmsegmental (Lakiy as &

Dari pemaparan di atas tentang tentang perbandingan fonem bahasa Arab dan
bahasa Indonesia baik fonem Ségmental maupun Suprasegmental, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan di antarg keduanya.

Dalam hipotesis analisis kontrastif disebutkan bahwa kesalahan yang dialami
dalam mempelajari bahasa Ke-2 (B2) adalah karena adanya perbedaan antara bahasa

Bl dan B2, sedangkan kemudahan dalam mempelajari B2 dikarenakan adanya

persamaan antara Bl dan B2. Jadi, adanya persamaan antara B1 dan B2 merupakan

® Ibid, 135.
® Moch. Syarif Hidayatullah, Linguistik Arab, 55.

SO 11—

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

titik kemudahan dalam Mempelajari B2, sedangkan adanya perbedaan antara B1 dan

B2 merupakan sebab terjadinya kesalahan ataupun kesulitan dalam mempelajari B2.
Dapat diprediksikan apabila fonem bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki

persamann, maka peserta digik fidak akan mengalami kesulitan dalam penuturan

fonem bahasa
Arab tersebut, karena mereka sudah terbiasa menuturkannya dalam

bahasa Ibu atay, bahasa sehari-har; mereka. Sedangkan jika terdapat perbedaan antara

fonem bahasa Arab dan bahasa Indonesia, maka diprediksikan peserta didik akan
mengalami kesulitan dan kesalahan dalam menuturkan bunyi-bunyi bahasa Arab
tersebut, karena mereka tidak terbiasa menuturkannya. Sehingga diperlukan latihan-
latihan dalam Pengajaran fonem-fonem yang berbeda tersebut.

Perbedaan bahasa pertama (B1) peserta didik dan bahasa kedua (B2) yang
sedang atau yang akan dipelajarinya dapat diidentifikasi melalui scbuah perbandingan
yakni analisis kontrastif (anakon). Anakon dalam sebuah pembélajaran sangat
berperan penting terutama dalam pengajaran bahasa Arab (B2), karena melalui
perbandingan ini dapat ditemukan persamaan yang dapat memberikan kemudahan
dalam pengajarannya sedangkan perbedaan diprediksikan dapat menimbulkan

kesulitan l:x:lajar.7

7 Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik, (Surakarta: UNS Press dan LPP UNS 2010), 4
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C. Implikas; An

alisis g,,,
o ,
Bahasq Arap dan Bakmaﬁg antara Fonem Segmental dan Suprasegmental :

onesia dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Setelah d“akukan perban

bahasaAra

. dingan antara fonem segmental dan suprasegmental
dan bahasy [qq

. nesia, telah ditemukan beberapa perbe -
an akap i ;

’ | Menimby|kan kesulitan yang berujung pada kesalahan berb
yang mungkin akap, dialamyj oep, peserta didik.

Maka disusunlah bahan pembelajaran
bahasa Argp

| berdasarkan ) perbandingan tersebut. Pengembangan bahan
p.embelajaran menurut analisis kontrastif adalah materi yang terseleksi secara
sistematis berdasarkap tingkat kesamaan (mudah) ketingkat perbedaan (sukar) dari
kedua bahasa yang dibandingkan Dar hasil perbandingan tersebut penulis
engurutkan bahan pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik scbagai berikut:

a. Pembelajaran fonem bahasa Arab bagi peserta didik dimulai dari fonem-
fonem yang memiliki kesamaan dengan bahasa pertama (B1), untuk fonem
konsonan terdiri dari fonem /4, [ A, 14, 1A, 1A, 1€, 1, 1, 14, 12/ dan
/4 sedangkan untuk fonem vokal terdiri dari vokal-vokal pendek yakni /¢/,/of
dan /&/.* Dalam pembelajaran fonem-fonem ini peserta didik tidak perlu
latihan yang ekstra, karena fonem-fonem ini memiliki kesamaan dengan
bahasa pertama (B1) mereka sehingga peserta didik akan lebih mudah
memahami dan menuturkan fonem-fonem tersebut.

b. Setelah peserta didik mampu memahami dan menuturkan dengan baik fonem-

fonem yang sama tersebut, kemudian pembelajaran diteruskan pada fonem-

8 Lina Marlina, Pengantar limu Ashwat, 72.
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s

fonem bahagy Arab yang memiliki perbedaan dengan bahasa pertama (B1) Q

mereka. Untyk fonem konsonan terdiri dari IH, o4, 141, 14, 14, Icl dan /€.

Sedangkan untuk fonem vokal terdiri dari vokal-vokal panjang yakni /1, /¢

-4 0 o
dan /51" Dalam penuturan fonem-fonem ini diprediksikan peserta didik akan

mengalami kesulitan dalam memahami dan pengucapannya, karena fonem-
fonem tersebut tidak ada dalam bahasa ibu mereka. Maka dari itu dalam
pembelajarannya dibutuhkan latihan yang intensif sampai peserta didik

mampu memahami dan mengucapkan fonem-fonem tersebut dengan baik dan
benar.

¢. Kemudian setelah peserta didik mampu memahami dan menuturkan dengan
baik fonem-fonem yang berbeda tersebut, maka pembelajaran diteruskan pada ’
fonem supraSegmental. Dimana seorang guru mengajarkan bagaimana |
pengucapan kosakata/kalimat dengan benar sesuai dengan fekanan ( 553 ),
nada dan intonasi (8£53), durasi (<32l J3b) serta jeda (3h).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan
bahan pembelajarannya, di antaranya alphabetic method, phonetic method, dual
language method dan metode audiolingual (thorigah sam’iyyah syafawiyyah).'® Di
sini penulis memaparkan beberapa langkah yang bisa dilakukan guru dalam proses

pembelajaran bahasa Arab, khususnya yang berkaitan dengan bunyi bahasa Arab

sebagai berikut:

? Ibid.
19Nandang dan Kosim, Pengantar Linguistik, 114.
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Pada tahap Permulaap belajar bahasa Arab seseorang mungkin belum
mengenal Ruruthuruf gag bunyinya, maka langkah pertama bagi seorang guru harvs
mengenalkan huruf. e dan bagaimana carg pelafalannya. Sebelum peserta didik
berlatih melafalkap huruf, hendaknya guru memberikan latihan pendengaran kepada
peserta didik, agar mereka terbiasa dengan bunyi-bunyi huruf bahasa Arab. Dalam
latihan pendengaran jn; guru mengenalkan beberapa huruf Arab yang berharakat dan
bagaimana cara pelafalannya.! Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan
bagaimana cara pelafalan bunyi huruf tersebut. Selain contoh pelafalan oleh guru,
bisa juga menggunakan media audio visual ataupun rekaman dan untuk latihan
pendengaran fonem-fonem yang berbeda diperlukan latihan yang intensif.

2. Latihan Pelafalan

Setelah latihan pendengaran, maka pembelajaran dilanjutkan pada latihan
pelafalan bunyi-bunyi bahasa Arab oleh peserta didik. Latihan ini bertujuan agar
peserta didik terbiasa melafalkan bunyi-bunyi bahasa Arab dengan benar. Dalam
latihan ini dapat digunakan phonetic method dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru mengucapkan bunyi bahasa Arab dimulai dari bunyi yang berharakat fathah

pendek yang memiliki kesamaan dengan bahasa ibu peserta didik dan menjelaskan
bagaimana pelafalan yang benar untuk bunyi tersebut. Setelah itu peserta didik
menirukan apa yang diucapkan guru secara befsama-sama, dan dianjutkan dengan

pelafalan bunyi yang berharakat kasrah pendek dan dhammah pendek.

" Ibid.
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-bunyi yang berbeda ini dapat digun:
pasangan minimg] (minimal pair), sebagai berikut:

1) /%/: fo ini
) fIem ni dapat berpasangan minimal dengan /< seperti dalam kata (ib

(tanah liat) dan Jis(buan tin).

2) /o4 fonem ini dapat berpasangan minimal dengan /4 seperti dalam kata {a

(tersesat) dan 5 (menunjukkan).

3) /4 fonem ini dapat berpasangan minimal dengan /¥ seperti dalam kata 35
(melihat) dan (bernazar).

4) /u<: fonem ini dapat berpasangan minimal dengan /. seperti dalam kata el
(pertolongan) dan _isi(burung garuda).

5) /§/: fonem ini dapat berpasangan minimal dengan /¢ seperti dalam kata Jes
(terkena batuk) dan JLs (bertanya).

e. Setelah pengajaran bunyi-bunyi yang berharakat pendek, dilanjutkan pada

pembelajaran bunyi-bunyi yang berharakat panjang/mad, mulai dari fathah
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Panjang, kasrqp,

Panjan
Fonem berh%t pang dan ™Mmah panjang, Contoh: 4 g, -2 e L
dalam pembelajamn i dak ad dalam fonem bahasa Indonesia, maka
be

b i s k melafalkap Suata kata/kalimat sesuai dengan tekanan
T b nada dop, ; S——
N intongg; (#55), durasi (5%l J3h) serta jeda (3831 dalam
Pembelajaray, bahasa

Arab. Unpyy melatih - kemampuan peseta didik guru
memperdenga;kan seby

Dari hasil analisis kontrastif antara fonem segmental dan suprasegmental
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, maka analisis kontrastif ini mempunyai implikasi
dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya:

1. Penyusunan materi pengajaran didasarkan dari hasil perbandingan antara B1 dan

B2, yaitu bahan pengajaran berdasarkan tingkat persamaan dan perbedaan dari
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kedua bahasa tersebys. Penyampaian bahan pengajarannya dimulai dari tingkat
yang memiliki kesamaan (mudah) kemudian dilanjut ketingkat perbedaan {pikar)
antara B1 dan B2,

- Penguasaan guru terhadap sistem dan struktur B1 dan B2 (dalam hal ini adalah
bahasa Arab dan bahasa Indonesia), sangat diperlukan agar gurd oupet
membandingan antara keduanya dan mampu memprediksi kesulitan yang akan
dialami peserta didik.

- Dalam pembelajaran bahasa Arab guru menunjukkan perbedaan B1 dan B2 yang
mungkin akan menjadi sumber kesulitan bagi peserta didik asiam
mempelajarinya.

. Dalam pembelajaran bahasa Arab guru juga menunjukkan persamaan Bl dan B2
yang mana dari persamaan keduanya merupakan sumber kemudahan bagi peserta
didik dalam mempelajari B2.

. Dalam pembelajaran bahasa Arab, B1 digunakan sebagai bahasa pengantar untuk

membantu dalam pengajaran B2.

. Dalam pembelajaran bahasa Arab guru menjelaskan bagaimana cara-cara untuk

mengatasi kesalahan yang dialami peserta didik.
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BAB 1y
PENUTUP

A. Kesimpyiq,

Dari hagjj perbandingan antara

fonem segmental dan suprasegmental bahasa
Arab dan bah

asa | i : belajaran bahasa
ndonesijg Serta bagaimang implikasinya dalam pembelaj
Arab, yaknj

fonem Segmental terdir; dari fonem vokal dan konsonan s :
c@mental terdirj dar; tekanan (55 ),
< 3%all) serta jedg (:'Gijl‘). Maka dapat disimpulkan s

1. Fonem Segmenta] ¢
dalam bahaga Ara

fonem g
e nada /intonasi (35%), durasi ( I3

ebagai berikut:

AN suprasegmental serta persamaan dan perbedaannya
b dan bahasa Indonesia

a. Fonem Segmental dalam bahasa Arab terdiri dari fonem vokal dan konsonan,
fonem vokal terdiri dari vokal pendek yaitu (560) dan vokal panjang yaitu huruf
mad alif () yang didahului fathah, way yang didahului dhammah (), dan ya
didahului kasrah (). Sedangkan fonem konsonan dalam bahasa Arab terdiri dari
28 huruf konsonan yaitu /v, /ey, /2y, Iel, Iel, Iel, 19, 130, 1 3, 13, fod, 13, ol
Il 151, 151, Ig1, 11, 13, 131, 1Y, 1Y, fol, 1o, 1o, /8], /¢! dan /s].

Fonem segmental dalam bahasa Indonesia juga terdiri dari fonem vokal dan

konsonan, Bahasa Indonesia memiliki enam buah fonem vokal, yaitu /a/, /i/, v/,

/el, /¢/ dan /o/. Sedangkan fonem konsonan terdiri dari 21 huruf yaitu /b/, /e/, /d/,
1,1/, I/, it Il Ixd, IV, fmad, Ind, Ipl, 19/, Ixl, Isl, 11, Il I, %1, Iyl dan /2]

c. Fonem suﬁrasegmental dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdiri dari

tekanan ( 33 ), nada /intonasi (355), durasi (&3l J3k) serta jeda (A3h),

89
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gmen
{ Arab dan bahasa Indopeg; tal (vokal dan konsonan) dan suprasegmental bahasa

1) Dalam bahasa Arap,
*' dan bahasa Indonesia sama-sama terdapat vokal tinggi

belak.ang bulat, yaitu dajam bahasa Arab /&/ dan dalam bahasa Indonesia /w/.
Dan Juga sama-sama terdapat vokal tinggi depan tidak bulat, yaita dalam
bahasa Arab /of dan dalam bahasa Indonesia /.

2) Fonem konsonan dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdapat beberapa
kesamaan dari segi tempat artikulasi, cara artikulasi serta keadaan pita suara

saat mengucapkan fonemnya,
3) Fonem suprasegmental dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki

kesamaan dari segi penggunaan intonasi, jeda dan tekanan. Penggunaan

intonasi dan jeda dalam kedua bahasa ini sama-sama berpengaruh terhadap
perubahan makna dalam sebuah kalimat, sedangkan penggunaan tekanan

dalam kedua bahasa ini tidak berpengaruh terhadap perubahan maknanya.

e. Perbedaan fonem Segmental (vokal dan konsonan) dan suprasegmental bahasa
Arab dan bahasa Indonesia

1) Dalam bahasa Arab tidak terdapat vokal /é/, /e/ dan /o/ seperti yang ada dalam
bahasa Indonesia. Dan dalam vokal bahasa Indonesia tidak terdapat vokal
panjang seperti yang ada dalam vokal bahasa Arab, yakni huruf mad alif ()

yang didahului fathah, wau yang didahului dhammah (#), dan ya didahului

kasrah (gv).
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2) Dalam bahasa Arab ada fonem konsonan yang tidak ada dalam

Indonesia seperti /4 /, /ua/, /&, 14/, 15/, Iz / dan /& 1, dan juga ada be

fonem konsonan bahasa Arab yang berbeda dari segi artikulasi atauputt tempat
artikulasinya/makhrajnya.
3) Di dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdapat penggunaat e

hanya saja penggunaan durasi dalam bahasa Arab sangat

terhadap perubahan makna, sedangkan penggunaan durasi dalam bahasa

Indonesia tidak berpangaruh terhadap perubahan maknanya-

2. Implikasi Analisis Kontrastif antara Fonem segmental ) dan
Suprasegmental Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

antara Bl dan

a. Penyusunan materi pengajaran didasarkan dari hasil perbandingan
B2, yaitu bahan pengajarannya dimulai dari tingkat yang sama (mudah) sampai
ketingkat perbedaan (sukar).

b. Penguasaan guru terhadap sistem dan struktur B1 dan B2, agar guru mampu
memprediksi kesulitan yang akan dialami peserta didik.

c. Dalam pembelajaran bahasa Arab guru menunjukkan persamaan dan perbedaan
B1 dan B2.

d. Dalam pembelajaran bahasa Arab, B1 digunakan sebagai bahasa pengantar untuk
membantu dalam pengajaran B2.

e. Dalam pembelajaran bahasa Arab guru menjelaskan bagaimana cara-cara untuk

mengatasi kesalahan yang dialami peserta didik.
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tersebut dengan

metode dap Strategi pengajaran yang tepat, sehingga tercipta
transfrer positif;

juga harus mampu memilih metode, strategi, tehnik khusus yang tepat dan efisien

dalam mengajar bahasa, dengan mempunyai kompetensi tersebut pengajaran

bahasa akan lebih mudah dan cepat dipahami oleh peserta didik.
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KETIGA
KEEMPAT

KELIMA

Tembusan :
1. Rektor IAIN Palu:

2. Kepala Biro AUAK AIN Palu,

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

bahwa penulisan karya limiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Sirata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu, untuk itu dipandang peru menelapkan pembimbing proposal dan
skripsi bagi mahasiswa; .

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawvah in dipandany cakap dan mampu

melaksanakan tugas ‘ersebut:

C. bahwa berdasarkan portimbangan pada huruf a dan b tersebul, maka peru
menetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Palu.

Undang-undang INomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasicnal;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tsntang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan-Perguruan Tingyi;

Peraturan Pemerintal Nornor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2019 lentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Palu; :

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

Keputusan Menteri Agama tentang Pengarigkatan Dokan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruari IAIN Palu Nomor 49/In,13/KP.G7.6/01/2016 rasa jabatan 2017-2021

N2 ox wna

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN iNSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIP3! MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAM INSTITUT AGAMA ISLAM HEGER! PALU

Menetapkan saudara ;
1. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M.Ag
2. H.Ubadah, S.Ag., M.Ag

sebagai Pembimbing | dan Il bagi Mahasisw -

Nama : Umu Amalia

NIM 1 17.1.02.0049

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi  : ANALISIS KONTRASTIF ANTARA FONEM BAHAGA ARAB DAN

BAHASA  INDONESIA  SERTA IMPLIKASINYA DALAM
PENGAJARAN BAHASA ARAB

Tugas Pembimbing tersebut adslah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulal
penyusunan proposal sampal selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dipebankan pada
dana DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2020

Keputusan ini muiai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuar bahwa apabila di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka diadakan perbaikan
sebagaimana mesfinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangxutan uniuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

-l-"f-

Pk Palu
o) * J-September 2020

\ 5 3
\i S DY, ad idhan, S.Ag.,M.Ag+
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
N8 2 pSal) Faadasy! Analall
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460788 Fax. 0451-460165
Website ; www.iainpalu,ac.id, email : humas@ieinpalu.ac.id

Nomor
Sifat

Palu, 14 Juni 2021

: (1% /In.13/F.UPP.00.9/06/2021
: Penting

Lampiran =

Perihal

: Undangan Menghadiri
Ujian Proposal Skripsi.

Kepada Yth.

1. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M.Ag. (Pembimbing I)
2. Dr. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd. (Pembimbing 2)
3. Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.1. (Penguji)

2. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu

Di-
Palu

Assalamu 'ala:'kwﬁ Wab. Web.

Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan (FTIK) Mnstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Pulu vang akan di

presentasikan oleh :

Nama : Umu Amalia

NIM :17.1.02.0049

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi : Analisis kontrastif antara fonein Bahasa Arzb dan Bahasa

Indonesia serta Implikasinya dalam pengzjaran Bahasa Arab

Maka dengan hormat diundang untulk menghadiri Ujian Proposal Skripsi tersebut

yang [nsya Allah akan dilaksanakan pada :

Harn/tanggal : Jumat, 18 Juni 2021
Waktu :09.00 WITA- Selesat
Tempat : Gedung F Tarbiyah

Wassalam,

a.n. Dekan
Ketua Piodi Pendidikan.Sahasa Arab,

e H. Muh. Jebir, M.Pd.]
J"N]P. 19650322 195503 1 002

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

Ko o o

1 rangkap untuk dosen pembimbing i (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

1 rangkap untuk Ketua Jurusan;

1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;

1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbiyah dan I'mu Keguruan;
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUGIES PALU !

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAM , '
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165 !
Website : www iainpalu.ac.id, email - hurnas@'sinpulu.ac.id 1

I
v e

s

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPS|

Pada hari Jumat, tanggal 18 Juni 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi

- Nama Urnu Amalia
NIM 17.1.02.0049_
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA-2)
Judul Analisis kontrastif antara fonem Bahasa Arab dar: Bahasa
indonesia serta implikesinya dalam pangajarzn Bahasa Arab
Pembimbing I. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M Ag.
II. Dr. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd.
Penguiji Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.|.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILA| NILAI PERBAIKAN
1. |18 /’
2. | BAHASA &
TEKNIS
PENULISAN [ e
3. | METODOLOGI {
4. | PENGUASAAN ’
5. | JUMLAH ! [
N
6. | NILAI RATA-RATA } {\)
= - ~ Palu, 14 Juni 2021
Mengetahui
Ketua PRODI PBA Pambimbing 2
|
u
Dr. H. Muh, Jabir, M.Pd.|. Dr. H. Ubadah, S.Ag., Mi.Pd.
NIP. 19650322 199503 1 0n2 NIP. 1871073( 200501 003
Catatan i
Nilai menggunakan angka : j
1.85-100=A 5.65-69 =B- ‘
2.80-84 =A- 6.60-64 =C+
3.75-79 =B+ 7.55-88 =C
4.70-74 =B 8.50-54 =D (Tidak Lulus)
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Falu Talp. 0451-460798 Fax. 0451-4001€5

Waebsite : www.lainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA

UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari Jumat, tanggal 18 Juni 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi

Nama Umu Amalia
NiM 17.1.02.0049
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA-4)
Judul Analisis kontrastif antara fonem Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia serta implikasinya dalam pengajaran Bahasa Arab
Pembimbing I. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M.Ag.
IIl. Dr. H. Uhadah, S.Ag., M.Pd.
Penguji Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.l.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
! NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. | ISI %9
2. | BAHASA &
TEKNIS % :}
PENULISAN -

3. | METODOLOGI

T

4. | PENGUASAAN

0

5. | JUMLAH

=7

6. | NILAI RATA-RATA

Nx

Mengetahui
Ketua PRODI PBA

" Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.l.

NIP. 19650322 199503 1 002

Catatan
Nilai menggunakan angka :
1. 85-100 = A

2.80-84 =A-

3.75-79 =B+

4.70-74 =B

" Palu, 14 Juni 2021

Pembimbing 1

Dr, Mcham
NIP. 197201

+

oooOm

(Tidak Lulus)

/

Idhan, S.Ag., M.Ag.
20003 1 601
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0461-460798 Fax, 0451-460166
Wsbsite : www.ialnpalu.ac,id, email : humas@Ininpalu.ac.ld

BERITA ACARA
¢ UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari Jumat, tanggal 14 Juni 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripzi

Nama : Umu Amalia

NIM : 17.1.02.0049 |

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab (PBA-1)

Judul : Analisis kontrastif antara fonem Bahasa Arab dan Bahasa

indonesia serta implikasinya dalam pengajaran Bahasa Arab

Pembimbing . |. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M.Ag.
IIl. Dr. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd.
Penguji . Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.l.

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. 1181 j
2. | BAHASA &
TEKNIS
PENULISAN

3. | METODOLOGI

4. | PENGUASAAN

5. | JUMLAH '

6. | NILAI RATA-RATA |

~S

I ~ Palu, 14 Juni 2021
Mengetahui
Ketua PRODI PBA Penguji

—_—
'y
-

- Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.l. Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.l.
NIP. 19650322 199503 1 002 NIP. 19621231 199102 1 002

Catatan
Nilai menggunakan angka :
1.85-100= A 5. 65
2.80-84 =A- 6. 60-
1555
8. 50

+

3,75-79 =B+
! 4.70-74 =B

cOoOOQmw

(Tidak Lulus)

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

. > N
B S D O . R

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
"M g S} LuadlusY) Anala
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460793 Fax. 0451-460165

Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@ialnpaiu.ac.id

Nama

NIM

Program Studi
Judul Skripsi

DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL SKR!PSI

TAHUN AKADEMIK 2020/ 2021

: Umu Analia

:17.1 02.0049

: Pendidikan Bahasa Arab (PBA-2)

- Analisis kontrastif antara fonem Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
serta implikasinya dalam perigajaran Bahasa Arab

Tgl / Waktu Ujian Proposal 18 Juni 2021
NO. NAMA NIM R TTD KET.
| JUR.
! E Lis lina ([ Frbo Tor /s | S~
| 2. ﬂfl«b»gucloh }oyoxp | Pea /9 /ﬁﬁ( ] %___..___
B (hogoobs | DEAR| b4 |
4| Rawwowndi (Hosoob0 | MBA/8 | (Sl 4
s. GE Watds Alorooss Vo /8 | [dul |
Lo | Fayiowd Glow®  |PeA/@ | @"‘"’b% )
1 Aveows (110300%6 Voo lg | ol |
8. Cﬁdim (1-1.02.00472 ‘?EA/B (o7
D \igal,\ euf,a@ 31000050 |pga 8| [ -
pe. Gy a, i 7.1.02.00%3 R - T
W.| Akram 3. Caid Fl01.00 3 1%&»/8 7@%” |
12.] Diwas Wabryuds (7.02.00 35 | Pp4 /3 Lw ‘,
z. Q»J—da ﬁ.A(WLL)/‘ (F103.00 43 PP,A/_S__ @‘5"? |
1. Mulhammad Al 13.1.00.004y P59-4/é) /MM -
%] Rawane [3.1.02-00 4| | PBa /D :M >

e — L__
R Palu, 14 Juni 2027’

Pembimbing ¥

Dr. Mohamad |
NIP. 19720126

Pembimbi Penguiji
3

Dr. H. Ucadah,\S.Ag., M.Pd. Drs.H. Ahmad Asse, M.Pd.l.
NIP, 19710730200501 003 NiP.-+€621231 199102 1 002
o

Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Prodi PBA,

. Muh. Jabir, M.Pd.l.
NIP. 19650322 199503 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! PALU
R TEPRATE WETTE WX
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU XEGURUAN
Ji. Diponegoro No. 23 Paus Talp, 0451460798 Fax 0151460165
Wobalte : www.lajnpalu.asid, email | hutnis@iahwpaiv. ac.id

Nomor - 80/ NnAJFIPP.00.9/0/2021 PalurAgustus 2021
Lampiran L.
Hal . lzin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsl|
Yth. Kepala Perpustakaan IAIN Palu
di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa vada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Nageri Palu -

Nama © Umu Amalia

NIM ©17.1.02.0049

Tempat Tanggal Lahir : Lais, 17 September 1999

Semester Y 1]

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arah

Alamat :JI Samudra ll <2

Judul Skripsi © ANALISIS KONTRASTIF ANTARA ‘Lol 1l gl pan

FONEM BAHASA INDONESIA SERTA IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
No. HP © 0822 9825 6579

Dosen Pembimbing :

1. Dr. Mohamad Idhan, S.Ag,. M.Ag
2. Dr. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd

maka bersama ini kami mchon kiranya agar mahasiswa yang bersargkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Perpustakaan IAIN Palu

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
Dekan

}‘Dr. Hamla , M.Ag
NIP. 196906061998031 002;%
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONEGIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALL
EEXTRCRT T

STATE ISLAMIC UNIVERIITY ISLAIC DATOKARAMA PALY
V UPT PERPUSTAKAAM UIN DATOKARAMA PALY

g I, Cigomogora o,z Faks. s wty, D8U1-44151%5, 5 ian. A/ -450155.
DATOMARAMA Vianite Cvrirn a5 03 8113l e st lpsingsi s id

o

SURAT KETERANGAL SELESALIESELITIAN
Nomor ; N i 31OV 8 0211 2/292

Dengan Hormat,

Yang Bertanda Tangan di Bawah ini

Nama : Supiani, $.4y
NIP £ 19740516 200312 2 (13
Jabatan : Kepala UVY Perpustakaan UIN Dawkarama Palu

Berdasarkan Surat Izin Penclitian Nomor 1681/In.; 3/% 1/PP.00,9/4/202) 1anggal 20
Agustus 2021 tentang Penyusunan Tugas Akhir ( Sknipsi) Mabasiswa Fakulas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas [slam Negeri Dawoksama Pziu di UFT Perpustekazn CIN
Datokarama Palu, maka dengan saya sebagai vepala UVT Perpusiakaar UIN Dawkarama

Palu menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesal melakukzn Penelitian

Nama . Limyu Amalia

Nim :17.5.02.004%

Tempat Tanggal Lahir: Lais, 17 September 1999

Semester . VIIT (Delapun)

Program Studi »: Pendidikan Bahzsa Arub

Alamat :JL. Samudra !

Judul Skripsi : ANALISIS KONTRASTIF ANTARA Zesril 25l -, s sanl DAN

FONEM. BAHASA INDONESIL SERTA IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAE

No HP. : 0822 9625 6579

Demikian Surat Keterangan ini di Buat untuk di purgunakan sehagaimana mestinya,
_!’alu. 24, Deseruber 2021

//fupnld Perpustakaun

Tembusan :

1. Rektor UIN Datokrama Palu.

2. Kepala Biro AUAK UIN Datokrama Palu.
3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEPUTUSAN DEKAN FAKILTAB TARBIYAH DAN ILMI) KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR ' {9 TAHUN 2022
TENTANG
PENETAPAN TIM PENGUJI 8KRIPSI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UINIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA FALU

Menimbang

Mengingat

Meneltapkan

KESATU

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

8. bahwa penulisan karya iimiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesalan studl pada jenjany Stata Satu (S1) dl Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruon UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perlu menstapkan tim
pengujl skripsl untuk (rengu)i skripsi mahasiswa puda ujiun munagosyah;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah inl dipandang cakap dan
mampu melaksanakan tugas tersabut;

c. bahwa berdusarkan pertimbangan padu huruf a dan b lersebut, perlu menetapkan
keputusan C'ekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Datokeraraa Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentar.g Siatem Pendidikap Nasional,
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Pemerintah Momor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggl;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, teritang Dosen,;

Peraturan Men'eri Agama Nomor 23 Tahun 2015 lentang Statula !nstitut Agama
Islam Negeri Palu;

Keputusan Menterl Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggl,

Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Yarbiyah dan
limu Keguruan UIN Deatokarama Palu Nomor 454/Un.24/KP.07.6/12/2021 masa
jabatan 2021-2023

ol el

N o oa

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN I1.MU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN TIMM PENGUJL
SKRIPSI FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGER! DATOKARAMA PALU

Menetapkan Tim Penguji Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN
Datokarama Palu sebagai berikut :

1. Ketua Tim Penquiji . Dr. Nursyam, G.Ag., M Pd.|.

2. Penguji Utama | ¢t Drs. H. Ahmad Anse, M.Pd.L.

3. Penguji Utama Il . Titin Fatimah, S.Pd.l., M.Pd.l.

4, Pembimbing/Penguli | . Dr. Mchamad Idhan, S.Ag., M.Ag.

5. Pembimbing/Penguiji Il ¢ Dr. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd

untuk menguji Skripsi Mahasiswa

Nama © Umu Amalia

NIM ©17.1.02.0049

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab ) i

Judul Skripsl  :  ANALISIS KONTRASTIF ANTARA '4—3:;’“ S5 ey 900

DAN FONEM BAHASA INCONESIA SERTA IMPLIKASINYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

Tim Penguji Skripsl bertugas memberikan pertanyaan dan perbalkan yang berkaitan
dengan Isi, metodologi dan bahasa dalam skripsi yang diujikan;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan
pada dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila
di kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini inzka diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di : Palu
Pada Tanggal - /8 Januari 2022
Dekan,

NIP. 19670521 199303 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONMESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! DATOKARAMA PALU

(5] 1 Ao Sl TSl Ll S 575 el
A STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
Gigid FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

DATORARINN J1. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-4801€5
Website : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindaiokarama.uc id

Nomor . 168 JUn.24/F1/PP.00.9/01/2022 Palu, /8 Januari 2022
Sifat : Penting

Lampiran - ) )

Perihal : Undangan Menghadiri Ujian Skripsi.

Yth. Bapak/lbu Tim Penguji Skripsi :

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Datokarama Palu
Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd.l.

Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.l.

Titin Fatimah, S.Pd.[., M.Pd.L.

Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M.Ag.

Dr. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd

OrUN =

Assalamualaikum wr.wb.

Dalam rangka pelaksanaan Ujian Munaqasyah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama © Umu Amalia

NIM © 17.1.02.0049

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab ; G

Judul Skripsi © ANALISIS KONTRASTIF ANTARA Lol dall s DAN

FONEM BAHASA INDONESIA SERTA IMPLIKASINTA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

dengan homat kami mohon kesediaanya untuk menguji Skripsi terssbut, yang akan
dilaksanakan pada :

Hari/tanggal : Jum'at, 21 Januari 2022

Jam : 10.00 s/d Selesai

Meja Sidang :

Tempat . Kampus il Lantai 3 Pombewe

Demikian, atas kehadirannya divcapkan terima kasih.
Wassalam,

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Pefhgembangan Lembaga,

-

Ly

Dr. Arifuddin M. Arif, M.Ag.
NIP. 19751107 200701 1 016

Catatan Bagi Peserta Ujian Skripsi :
1. Berpakaian Jas Lengkap 1 Kopiah (Pria).
2. Berpakaian Kebaya Muslimah (Wanita).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A

Nama - Umu Amalia
TemPaVTanggal Lahir . 4i5 17 September 1999
NIM +17.1.02.0049

Alamat - JI. Samudera 2

No. Hp/’l‘elp.

Email

; ummuamalia1999@gmail.com

Nama Orang Tua

Ayah . Basran
Ibu : Misra
B. Riwayat Pendidikan
1. 2006-2012 :SDN 1 Lais
2. 2012-2015 : SMPN 2 Dondo
3. 2015-2017 : SMA Al-Khairat Pusat Palu
4. 2017-2022

- UIN Datokarama Palu
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